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ABSTRAK 

MUHAMMAD IQBAL SHOLAHUDDIN. Hubungan Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah Dengan Hasil Belajar. Skripsi. Jakarta. Program Studi 
Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan hasil belajar fisika berdasarkan data dan fakta yang valid serta 
dapat dipercaya. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 65 Jakarta. Metode yang 
digunakan adalah metode survei. Pengumpulan data menggunakan teknik 
pengamatan dan kuesioner. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X MIPA yang berjumlah 108 siswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional random sampling sehingga didapatkan sampel 
sebanyak 84 siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi, uji 
persyaratan analisis, uji hipotesis, uji keberartian dan uji koefisien determinasi.  

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Ŷ = 20,91 + 0,49 X. Dari 
persamaan tersebut dilakukan uji persyaratan chi kuadrat didapat pada variabel X, 
χ2

hitung < χ2
tabel (-6,75 < 12,592) dan pada variabel Y χ2

hitung < χ2
tabel (-215,71 < 

12,592). Hal itu berarti data berdistribusi normal. Pada uji kelinieran regresi 
didapat Fhitung < Ftabel (0,04 < 1,68) yang dapat disimpulkan bahwa model regresi 
berbentuk linier. Sedangkan untuk uji keberartian didapat Fhitung > Ftabel (48,68 > 
3,96) yang menandakan persamaan regresi berarti. Hasil uji koefisien korelasi 
dengan menggunakan product moment dari Pearson diperoleh nilai rxy 0,610. Hal 
ini berarti terdapat hubungan yang positif antara pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dengan hasil belajar fisika. Dari perhitungan uji-t didapat thitung > ttabel 
(6,98 > 1,99) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel 
X yaitu pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan variabel Y yaitu hasil belajar 
fisika. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi 37,25% sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel Y hasil belajar fisika ditentukan oleh variabel X 
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebesar 37,25%. Untuk meningkatkan 
pemanfaatan perpustakaan sekolah kedepannya diharapkan sekolah dapat 
menambah koleksi buku tentang fisika sehingga siswa dapat meminjam dan 
membaca dan berguna untuk menunjang proses belajar agar mencapai hasil 
belajar yang diharapkan. 

Kata Kunci : Pemanfaatan perpustskaan sekolah, Hasil belajar fisika 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD IQBAL SHOLAHUDDIN. Relationships Using School Libraries 
With Learning Outcomes. Skripsi. Jakarta. Education Program of Electrical 
Engineering, Faculty of Engineering, Universitas Negeri Jakarta, 2017. 

This research aims to determine the relationship of the use of the school library to 
physics learning outcomes based on data and facts are valid and reliable. This 
research was conducted in 65 Senior High School of Jakarta. The method used is 
the method of survey. Collecting data using techniques of observation and 
questionnaires. Affordable population in this study were students of the X grade 
mathematics science student totaling 108 students. The sampling technique using 
proportional random sampling to obtain a sample of 84 students. Data analysis 
technique used is regression test, test requirements analysis, hypothesis testing, 
significance testing and test the coefficient of determination.  

The regression equation in this study is Ŷ = 20.91 + 0.49 X. From the equation 
chi squared test requirements obtained in the variable X, χ2

count < χ2
table (-6.75 < 

12.592) and the variable Y χ2
count < χ2

tabel (-215.71 < 12.592). That means the 
normal distribution of data. In regression linearity test obtained Fcount < Ftable 
(0.04 < 1.68) that can be inferred that the regression model linear. As for the 
significance test obtained Fcount > Ftable (48.68 > 3.96) indicating significant 
regression equation. The test results by using a correlation coefficient of Pearson 
product moment rxy values obtained 0.610. This means there is a positive 
relationship between the use of the school library to physics learning outcomes. 
From t-test calculations obtained tcount > ttable (6.98 > 1.99), which showed a 
significant relationship between the variables X, namely the use of the school 
library with a variable Y is physics learning outcomes. From the calculation 
coefficient of determination 37.25% so that it can be said that the variable Y  
physics learning outcomes determined by X variable utilization of the school 
library by 37.25%. To increase the use of school libraries in the future is expected 
school can add a collection of books about physics so that students can borrow 
and reaf and useful to support the learning process in oreder to achieve the 
expected learning outcomes. 

Key Word : use of the school libraries, physics learning outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia semakin pesat. Seiring dengan perkembangan era 

globalisasi yang kini terjadi ditandai dengan semakin canggih dan maju pesatnya 

teknologi yang tercipta. Manusia juga selalu dituntut untuk meningkatkan kualitas 

dalam kehidupannya. Dalam kehidupan suatu bangsa, kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki suatu bangsa menentukan kualitas bangsa itu sendiri. Salah 

satu cara untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia adalah melalui 

pendidikan. Melalui pendidikan, manusia dapat menambah pengetahuan dalam 

berbagai disiplin ilmu. Pengetahuan ini diharapkan dapat menambah wawasan 

serta dapat diaplikasikan pada kehidupan nyata untuk mempermudah dalam 

kelangsungan kehidupan manusia itu sendiri. 

Pendidikan merupakan wadah bagi peserta didik dalam mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya. Setelah melalui proses pendidikan, diharapkan 

peserta didik dapat memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan memiliki peranan yang 

penting untuk menjamin kehidupan berbangsa dan bernegara karena pendidikan 

merupakan wadah untuk menentukan serta meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 33 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sedangkan tujuan 
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dari pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta ddik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Puncak dari aktivitas belajar adalah hasil belajar siswa, 

hasil belajar tersebut dapat dijadikan tolak ukur bagi guru dan siswa agar 

mengetahui kemampuannya dalam belajar sehingga keinginan untuk belajar 

semakin ditingkatkan. Pada akhirnya hasil belajar yang baik merupakan tujuan 

dan harapan dari semua pihak baik itu siswa, guru, sekolah dan dunia pendidikan.  

Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa saat ini cenderung rendah hal ini 

dipengaruhi oleh rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia. Seperti fakta yang 

diperoleh dari Bhataramedia (diakses 6-2-2016, 20.15 WIB)-“Hampir setiap 

pergantian menteri pendidikan, kurikulum juga selalu di-upgrade ke level yang 

lebih efektif, pengaruhnya ke kualitas pendidikan hampir tidak ada, karena guru-

guru masih mengandalkan buku paket sebagai satu-satunya bahan acuan tanpa 

tambahan referensi. Sejak tahun 60-an, boleh dikatakan mutu pendidikan kita 

tidak bergeser terlalu banyak”. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki kecenderungan rendah pada hasil 

belajarnya adalah pelajaran fisika. Karena pelajaran fisika merupakan bagian dari 

sains yang mempelajari fenomena dan gejala alam secara empiris, logis, sistematis 

dan rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmiah. 

Perkembangan teknologi yang berkembang saat ini tidak bisa lepas dari 

pemahaman tentang pelajaran fisika, karena fisika merupakan dasar-dasar yang 

digunakan untuk mengembangkan teknologi itu sendiri. Seperti halnya kelistrikan, 

listrik merupakan salah satu kajian dala pelajaran fisika. Pada pelajaran fisika 
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SMA khususnya kelas X, terdapat kompetensi dasar yang mempelajari tentang 

listrik, seperti menggunakan alat ukur listrik, memformulasikan besaran-besaran 

listrik rangkaian tertutup sederhana dan mengidentifikasi penerapan listrik AC dan 

DC dalam kehidupan sehari-hari. 

Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran fisika disebabkan karena 

materi pembelajaran fisika yang hanya berkutat dengan rumus membuat para 

siswa menjadi bosan dalam mempelajari fisika sehingga minat mereka untuk 

mendalami lebih jauh mengenai fisika menjadi rendah. 

Pada proses belajar dan hasil belajar terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari dalam diri siswa, yang 

meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, 

sikap dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor keluarga, sekolah 

dan masyarakat. 

Faktor internal yang pertama adalah faktor jasmaniah siswa yang di 

dalamnya terdapat fisik dan kesehatan siswa. Proses belajar siswa akan terganggu 

jika terdapat kekurangan fisik pada dirinya sehingga siswa tidak mampu 

menyerap pelajaran dengan baik karena membutuhkan alat bantu untuk 

menunjang belajarnya atau bahkan tidak bisa mengikuti pelajaran. Seperti fakta 

yang dikutip dari VIVA news (diakses 17-1-2016, 19.07 WIB)-“Penyandang cacat 

masih merasakan diskriminasi dalam menempuh pendidikan di Indonesia, ujar 

koordinator Forum Perjuangan Difabel Jawa Barat Jumono Wirosiswowiyono. 

Berdasarkan data yang dihimpun dari Forum Sukarelawan Pendidikan Luar Biasa 

Jawa Barat terdapat 51 ribu penyandang cacat usia sekolah. Namun dari 51 ribu, 
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hanya 13 ribu orang yang mengenyam pendidikan," ujarnya. Banyak sekolah 

umum dan inklusi yang menolak murid SLB karena tidak mempunyai 

infrastruktur untuk murid SLB. Idealnya di sekolah umum dan inklusi terdapat 

minimal seorang sarjana PLB”. 

Selanjutnya faktor internal motivasi belajar siswa sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Motivasi merupakan dorongan yang berasal dari 

dalam diri untuk melakukan aktivitas belajar guna mencapai tujuan yaitu hasil 

belajar yang optimal. Apabila siswa kurang memiliki motivasi untuk belajar, 

maka hasil belajar yang ia dapat tidak akan optimal. Kurangnya motivasi belajar 

pada siswa dipicu pada rasa malas yang ada pada diri siswa, sehingga siswa 

enggan melakukan pekerjaannya yaitu belajar. Seperti fakta yang dikutip dari 

Okezone.com (diakses 4-3-2016, 17.33 WIB)-“Siswa sering mengeluhkan sulit 

belajar karena tak bisa melawan rasa malas. Padahal, pakar pendidikan psikologi, 

Lucia RM Rotanto menjelaskan, malas berbeda dengan sulit belajar. Menurut dia, 

malas adalah kurangnya motivasi, sehingga bukan disebabkan gangguan 

neorologis atau batin yang bisa memicu kesulitan belajar. Lucia menilai, anak 

yang malas belajar harus diberi penyadaran. Hal ini bertujuan agar anak tersebut 

tidak menjadikan malas sebagai sebuah kebiasaan. Terlebih, hal ini dapat 

memengaruhi prestasi akademis di sekolah”. 

Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor ekstenal yaitu lingkungan 

keluarga, masyarakat dan sekolah. Lingkungan masyarakat juga berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar siswa karena selain di sekolah, seorang siswa juga 

berinteraksi dengan orang-orang di lingkungannya. Seseorang yang berinteraksi 

dan bergaul secara positif dengan sekitarnya maka akan membawa pengaruh 
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positif pula terhadap diri siswa itu sendiri termasuk dalam hal belajar. Siswa 

sering kali salah dalam memilih teman bermain dan memberikan dampak yang 

negatif terhadap hasil belajarnya, untuk itu perlu sikap kehati-hatian dari siswa 

agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah. 

Faktor eksternal selanjutnya adalah lingkungan sekolah, untuk menunjang 

peningkatan kualitas pendidikan yang didasarkan pada hasil belajar siswa, 

pemanfaatan lingkungan belajar di sekolah harus lebih ditingkatkan, karena 

lingkungan belajar di sekolah mencakup semua benda mati dan seluruh kondisi 

yang ada di dalam lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 

melaksanakan program pendidikan dan membantu siswa mengembangkan potensi 

pada dirinya. Salah satu faktor lingkungan belajar di sekolah yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah penyediaan sarana dan prasarana belajar. 

Semakin lengkap saran dan prasarana yang dimiliki sekolah, maka akan semakin 

menunjang peningkatan dalam proses belajar mengajar. 

Salah satu sarana yang wajib disediakan sekolah adalah perpustakaan. 

Adanya perpustakaan sangat membantu siswa dalam memperoleh informasi dan 

pengetahuan yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan 

perpustakaan akan berpengaruh pada kelancaran kegiatan belajar. Hal itu 

dikarenakan pemanfaatan perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan 

menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang 

terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, 

membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid agar 

dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien, serta 

memberikan dasar ke arah studi mandiri. 



6 
 

 
 

SMA Negeri 65 Jakarta merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri 

yang berada di daerah Jakarta Barat dan termasuk salah satu sekolah unggulan di 

daerah Jakarta Barat. SMA Negeri 65 Jakarta memiliki bermacam-macam sarana 

dan prasarana untuk menunjang proses belajar dan mengajar. Salah satu sarana 

yang dimiliki SMA Negeri 65 Jakarta adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan 

yang dimiliki oleh SMA Negeri 65 Jakarta berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

agar siswa dapat memanfaatkan waktu luang mereka dengan kegiatan yang positif 

serta bermanfaat bagi proses pembelajaran mereka. 

Perpustakaan sekolah SMA Negeri 65 Jakarta telah dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas untuk menunjang dalam pemanfaatan perpustakaan sekolah, 

seperti terdapatnya komputer yang dapat memudahkan siswa untuk mencari 

informasi melalui internet serta berbagai macam koleksi buku yang dapat 

menunjang proses pembelajaran siswa terutama pelajaran fisika. Perpustakaan 

menyediakan koleksi buku berupa ensiklopedia, buku referensi, buku IPTEK dan 

lain sebagainya. Perpustakaan sekolah juga menyediakan ruangan yang nyaman 

dan lapang serta dilengkapi fasilitas Air Conditioner (AC) untuk memberikan 

kenyamanan bagi pengunjung.  

Upaya tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

membantu hasil belajar siswa di bidang mata pelajaran tertentu terutama mata 

pelajaran fisika, sehingga siswa SMA Negeri 65 Jakarta secara umum dapat 

menumbuhkan rasa kesadaran diri dalam memanfaatkan perpustakaan sekolah 

untuk meningkatkan hasil belajar fisika serta memanfaatkan perpustakaan untuk 

kepentingan belajar. Namun dengan segala macam fasilitias serta kelengkapan 

pada perpustakaan di SMA Negeri 65 Jakarta kurang memberikan dampak yang 
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positif dalam kunjungan siswa ke perpustakaan. Hal ini dapat terlihat dari data 

kunjungan perpustakaan yang naik dan turun seperti pada grafik kunjungan yang 

terdapat di perpustakaan. 

Untuk mengetahui secara mendalam mengenai hubungan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika, maka penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan 

Sekolah Dengan Hasil Belajar”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasikan yaitu: 

1. Apakah keterbatasan fisik siswa dapat menghambat kegiatan belajar siswa? 

2. Apakah motivasi belajar siswa rendah? 

3. Apakah lingkungan masyarakat di lingkungan sekitar siswa buruk? 

4. Adakah hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil 

belajar fisika yang di dalamnya menyangkut kompetensi dasar menggunakan 

alat ukur listrik, memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup 

sederhana dan mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam 

kehidupan sehari - hari? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi masalah yang diteliti hanya pada hubungan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dengan hasil belajar. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat diukur 

dengan indikator yang diambil berdasarkan penggunaan bahan pustaka, fasilitas 
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perpustakaan dan layanan perpustakaan. Sedangkan hasil belajar diukur dengan 

hasil belajar pada mata pelajaran fisika. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah pada 

SMA Negeri 65 Jakarta sebagai berikut:   

1. Adakah hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil 

belajar fisika yang di dalamnya menyangkut kompetensi dasar menggunakan 

alat ukur listrik, memformulasikan besaran – besaran listrik rangkaian 

tertutup sederhana dan mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam 

kehidupan sehari - hari? 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi keilmuan maupun 

segi praktis. Adapun kegunaannya sebagai berikut: 

1. Dari segi keilmuan, hasil penilitan ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan kontribusi khususnya pada pengembangan ilmu di bidang 

pendidikan. 

2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

pemecahan masalah bagi berbagai pihak, antara lain: 

a. Peneliti 

Seluruh kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi sarana untuk penerapan 

ilmu pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan dan juga dapat 

memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian. 
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b. Universitas Negeri Jakarta 

Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi perpustakaan Universitas 

Negeri Jakarta serta dapat menambah informasi dan pengetahuan bagi civitas 

akademika yang berminat meneliti masalah ini serta menambah referensi 

perbendaharaan kepustakaan. 

c. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukkan dalam 

mengembangkan dan meningkatkan pemanfaatan perpustakaan bagi siswa. 

d. Sekolah 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukkan dalam 

mengembangkan perpustakaan agar lebih dimanfaatkan oleh siswa.
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Hasil Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang wajib dilakukan setiap orang 

khususnya para siswa. Menurut Susanto (2013: 4) belajar adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh 

suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan 

seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, 

merasa maupun dalam bertindak. Kegiatan belajar yang dilakukan siswa di 

sekolah berdasarkan dengan kesadaran dari siswa untuk memperoleh konsep, 

pemahaman serta pengetahuan dan terjadinya perubahan perilaku yang relatif baik 

dalam berpikir, merasa dan bertindak. 

Belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 

individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lain dan individu 

dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang dialami siswa dipengaruhi oleh 

adanya interaksi antar individu seperti interaksi antar siswa atau guru dan adanya 

interaksi individu dengan lingkungan seperti siswa dengan lingkungan sekolahnya 

sendiri. 

Menurut Hamid (2013: 5) belajar merupakan proses untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Perubahan   
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itu bersifat relatif konstan dan berbekas. Sebagai bukti hasil dari porses 

pembelajaran adalah perubahan tingkah laku. Dengan demikian, seseorang 

dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya sebagai akibat adanya 

latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan. Proses belajar siswa 

dipengaruhi berbagai lingkungan yang ada di sekitarnya seperti sekolah, keluarga 

dan masyarakat. Dengan pengaruh lingkungan, siswa juga mengalami perubahan 

tingkah laku yang bersifat relatif konstan dan berbekas akibat adanya latihan dan 

pengalaman melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku sebagai akibat adanya interaksi antara siswa dengan siswa 

lain, siswa dengan guru dan juga interaksi antara siswa dengan lingkungan untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru yang bersifat 

konstan dan berbekas akibat adanya latihan dan pengalaman.  

2.1.1.2 Pengertian Hasil Belajar 

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional. Tujuan belajar 

dapat diukur dengan adanya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar 

merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 

sejumlah materi pelajaran tertentu. 

Hasil belajar yang dicapai murid seyogianya dapat mencerminkan 

kemampuan dasar yang dimilikinya. Murid yang tingkat kemampuan dasarnya 

tinggi diharapkan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Dengan 
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membandingkan tingkat kemampuan dasar yang dimiliki oleh masing-masing 

murid dengan hasil belajarnya, guru dapat mengetahui apakah murid yang 

bersangkutan telah mencapai hasil belajar yang optimal atau belum. (Majid, 2011: 

229). 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif 

menetap. Menurut Uno (2009: 213) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang 

dengan lingkungannya. Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori dan 

secara umum merujuk kepada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman 

konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotorik) dan sikap 

siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

(Susanto, 2013: 6-11). 

1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep berarti kemampuan untuk menyerap arti dari materi 

atau bahan yang dipelajari, maksudnya adalah seberapa besar siswa mampu 

menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa 

yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil 

penelitian atau observasi yang ia lakukan. 
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2. Keterampilan Proses 

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada 

pembangunan kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai 

penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa, 

maksudnya adalah kemampuan siswa untuk menggunakan pikiran, nalar dan 

perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, 

termasuk kreativitasnya. 

3. Sikap 

Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, 

metode, pola dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa 

individu-individu maupun objek-objek tertentu. Sikap merujuk pada 

perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang. Sikap tidak hanya merupakan 

aspek mental semata, melainkan mencakup pula aspek respons fisik. Sikap 

ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Struktur 

sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: kognitif, 

afekif dan konatif. Kompnen kognitif merupakan representasi apa yang 

dipercaya oleh individu pemiliki sikap; komponen afektif, yaitu perasaan 

yang menyangkut emosional; dan komponen konatif merupakan aspek 

kecendurungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki 

seseorang. 

Berdasarkan definisi hasil belajar yang dikemukakan di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa yang 

diukur berdasarkan kemampuan siswa yang terlihat dari perubahan perilaku yang 

relatif, baik yang menyangkut aspek pengetahuan atau pemahaman konsep 
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(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik) yang dipengaruhi oleh 

lingkungan siswa itu sendiri. 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai 

berikut: (Susanto, 2013: 12). 

1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta 

didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi: 

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik 

yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Purwanto (2014: 107)  juga berpendapat bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar digolongkan menjadi dua yakni faktor dalam dan faktor 

luar. Faktor dalam terdiri dari fisiologis (kondisi fisik dan kondisi panca indra),  

faktor psikologis (yang meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan 

kemampuan kognitif). Sedangkan faktor luar meliputi lingkungan (alam dan 

sosial) dan instrumental (kurikukulum, guru, sarana dan fasilitas serta 

administrasi). 

Berdasarkan uraian para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu pertama faktor internal faktor yang 
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bersumber dari dalam diri peserta didik meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. Kedua faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu keluarga, sekolah dan 

masyarakat 

2.1.1.4 Pengukuran Hasil Belajar 

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru 

dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi produk ini, 

Purwanto (2014: 8) diacu dalam Winkel (2007: 540) menyatakan bahwa melalui 

produk dapat diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional 

telah tercapai; semua tujuan itu merupakan hasil belajar yang seharusnya 

diperoleh siswa, baik ulangan harian, ulangan semester, maupun ulangan umum. 

Menurut Sudjana (2009: 5) penilaian ada beberapa macam penilaian yaitu : 

1. Penilaian formatif. Penilaian yang dilaksanakan pada akhir program belajar 

mengajar untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. 

2. Penilaian sumatif. Penilaian yang dilakukan akhir unit program yaitu akhir 

catur wulan, akhir smester dan akhir tahun. 

3. Penilaian diagnosis. Penilaian untuk mengetahui kelemahan siswa beserta 

faktornya. 

4. Penilaian selektif. Penilaian yang digunakan dengan tujuan menyeleksi. 

5. Penilaian penempatan. Penilaian untuk mengetahui keterampilan prasyarat 

yang diperlukan bagi suatu program belajar dan penugasan belajar. 
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2.1.1.5 Hasil Belajar Fisika 

Pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada 

jenjang pendidikan SMP dan SMA di Indonesia. Fisika merupakan bagian dari 

sains yang mempelajari fenomena dan gejala alam secara empiris, logis, sistematis 

dan rasional yang melibatkan proses dan sikap ilmiah. Pendapat yang sama 

dikemukakan oleh Kanginan (2013: iii) bahwa fisika merupakan salah satu cabang 

ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika juga memberikan pelajaran yang 

baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam. Pengelolaan 

sumber daya alam dan penguasaan teknologi tidak akan berjalan secara optimal 

tanpa pemahaman yang baik tentang fisika. 

Pemahaman pelajaran fisika sangat diperlukan dalam penguasaan teknologi 

yang ada, karena fisika merupakan dasar-dasar yang digunakan untuk 

mengembangkan teknologi itu sendiri. Seperti halnya pada kelistrikan , listrik 

merupakan salah satu kajian dalam pelajaran fisika. Dalam pelajaran fisika, listrik 

merupakan suatu muatan yang terdiri dari muatan positif dan muatan negatif, 

sebuah benda akan dikatakan memiliki energi listrik apabila suatu benda 

mempunyai perbedaaan jumlah muatan. Sedangkan muatan yang dapat berpindah 

adalah muatan negatif dari sebuah, berpindahnya muatan negatif ini disebabkan 

oleh bermacam gaya atau energi, perpindahan muatan negatif inilah yang disebut 

dengan energi listrik. 

Pada pelajaran fisika juga dipelajari hukum-hukum kelistrikan seperti 

hukum Coloumb yang menjelaskan hukum tentang gaya yang ditimbulkan oleh 

listrik, hukum Kirchoff yang menjelaskan tentang aliran pada muatan listrik atau 

arus listruk, gaya Lorentz yang menjelaskan tentang induksi elektromagnetik dan 



17 
 

 

lain sebagainya. Maka tidak dapat dipungkiri bahwa fisika merupakan ilmu dasar 

yang harus dipelajari dan dipahami untuk pengembangan teknologi pada saat ini 

hingga masa depan. 

Pada pelajaran fisika SMA khususnya kelas X, terdapat kompetensi dasar 

yang mempelajari tentang listrik, seperti menggunakan alat ukur listrik, 

memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup sederhana dan 

mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketika belajar fisika, siswa akan dikenalkan tentang produk fisika berupa 

materi, konsep, asas, teori, prinsip dan hukum-hukum fisika.Siswa juga akan 

diajarkan untuk bereksperimen di dalam laboratorium atau di luar laboratorium 

sebagai proses ilmiah untuk memahami berbagai pokok bahasan dalam fisika. Hal 

yang juga dikembangkan selama berlangsungnya proses belajar mengajar fisika 

adalah sikap ilmiah seperti jujur, obyektif, rasional, skeptis, kritis dan sebagainya. 

Berdasarkan pernyataan di atas, hasil belajar fisika merupakan hasil belajar 

yang diperoleh siswa berdasarkan pengetahuan mereka terhadap pelajaran fisika 

yang menyangkut fenomena dan gejala alam seperti hukum-hukum kelistrikan 

yang melibatkan proses dan sikap ilmiah. 

2.1.2 Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

2.1.2.1 Pengertian Perpustakaan 

Pengertian dari perpustakaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah tempat, gedung, ruang yang disediakan untuk pemeliharaan dan 

penggunaan koleksi buku dan sebagainya. Atau arti kedua, yaitu koleksi buku, 

majalah dan bahan kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari 

dan dibicarakan. 



18 
 

 

Menurut Sutarno (2006: 11-12) perpustakaan yaitu mencakup suatu 

ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-

buku koleksi, yang disusun dan diatur demikian rupa, sehingga mudah untuk 

dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca. Dalam 

pernyataan tersebut menjelaskan bahwa perpustakaan merupakan suatu ruangan 

yang khusus disediakan sebagai tempat buku-buku koleksi. Dalam penyusunan 

koleksi kepustakaan diatur menurut pedoman yang sudah ditentukan yang 

bertujuan untuk memudahkan pembaca atau pengunjung dalam mencari koleksi 

pustaka yang diinginkan. Pada penjelasan di atas merujuk pada bentuk fisik suatu 

ruangan yang di dalamnya terdapat berbagai buku koleksi dan bahan pustaka. 

Bafadal (2005: 3) juga berpendapat bahwa perpustakaan adalah suatu unti 

kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan pustaka, baik 

berupa buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang diatur secara 

sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber 

informasi oleh setiap pemakainya. Perpustakaan dibentuk secara teratur oleh suatu 

unit kerja dari suatu badan atau lembaga. Lembaga tersebut yang bertanggung 

jawab menyediakan dan mengelola bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan. 

Pengelolaan dilakukan secara sistematis sesuai dengan aturan tertentu dan 

bertujuan untuk menyediakan fasilitas yang dapat dijadikan sumber informasi bagi 

pemakainya. 

Berdasarkan kedua definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa perpustkaan 

merupakan suatu ruangan yang terdapat berbagai bahan-bahan pustaka baik 

berupa buku maupun bukan buku yang diatur secara sistematis sehingga dapat 

berguna sebagai sumber informasi oleh pemakainya. 
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Salah satu jenis perpustakaan ditinjau dari sudut tujuan, fungsi, serta 

pemakainya adalah perpustakaan sekolah, di samping perpustakaan nasional, 

perpustakaan umum, perpustakaan khusus dan perpustakaan perguruan tinggi. 

Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang ada di lingkungan 

sekolah yang bertujuan memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di 

lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan murid. (Yusuf, 

2007: 2). Perpustakaan sekolah merupakan salah satu fasilitas yang ada di 

lingkungan sekolah yang berguna sebagai tempat sumber informasi bagi 

masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Pada perpustakaan sekolah 

diwajibkan terdapat pustakawan yang bertugas guna mengatur kegiatan serta 

penyelenggaraan pada perpustakaan. Penyelenggaraan perpustakaan sekolah 

dikhususkan bagi siswa dan guru di sekolah tersebut, dengan demikian 

diutamakan pustakawan yang diambil dari salah satu guru karena lebih dapat 

memahami kebutuhan dan masalah belajar yang dihadapi siswa, karena tujuan 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah untuk mempermudah siswa dan 

guru dalam memperoleh informasi yang berguna dalam membantu proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan konsep-konsep yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pemanfaatan perpustakaan adalah kegiatan yang memanfaatkan segala 

sesuatu yang terdapat di perpustakaan sekolah sehingga dapat tercapai tujuan dari 

penyelenggaraan perpustakaan itu sendiri yaitu mempermudah siswa dan guru 

dalam memperoleh informasi yang berguna dalam membantu proses 

pembelajaran. 
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2.1.2.2 Tujuan Perpustakaan 

Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan 

dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan 

perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu peserta didik dan guru 

menyelesaikan tugas dalam proses belajar mengajar. Perpustakaan sekolah 

sebagai bagian integral dari sekolah yang diharapkan mampu menunjang 

tercapainya tujuan sekolah. 

Darmono (2001: 2) menjelaskan sangat diperlukan keberadaan perpustakaan 

dengan tujuan : 

1. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar di lingkungan sekolah. 

2. Perpustakaan sekolah merupakan salah satu komponen sistem pengajaran. 

3. Perpustakaan sekolah merupakan sumber untuk menunjang kualitas 

pendidikan dan pengajaran. 

4. Perpustakaan sekolah sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan 

peserta didik dapat mempertajam dan memperluas kemampuan untuk 

membaca, menulis, berpikir dan berkomunikasi. 

Berdasarkan penjelasan tujuan perpustakaan di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari perpustakaan sekolah adalah sebagai salah satu sarana sumber 

belajar di sekolah yang menunjang pencapaian tujuan pendidikan dapat digunakan 

untuk mencari informasi, menambah dan mempertajam wawasan melalui kegiatan 

membaca buku maupun non buku. 

2.1.2.3 Fungsi Perpustakaan 

Perpustakaan sekolah sebagai jantung dari sekolah memilki pengaruh 

terhadap program pendidikan sekolah secara keseluruhan berfungsi sebagai sarana 



21 
 

 

yang turut menentukan proses belajar mengajar yang baik. Perpustakaan harus 

mampu memberikan warna dalam proses interaksi edukatif yang lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan misi yang diemban oleh perpustakaan sekolah. 

Menurut Yusuf (2007: 4-6), fungsi perpustakaan sekolah memiliki 4 

(empat) fungsi umum yaitu edukatif, informatif, rekreasi dan riset atau penelitian 

sederhana. 

1. Edukatif 

Segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama 

koleksi yang dikelolanya banyak membantu para siswa sekolah untuk 

belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-

konsep pengetahuan, sehingga di kemudian hari para siswa memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. 

2. Informatif 

Mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan yang bersifat “memberi 

tahu” akan hal-hal yang berhubungan dengan kepentingan para siswa dan 

guru. 

3. Rekreasi  

Dapat menghibur pembacanya di saat yang memungkinkan dengan 

disediakannya koleksi yang bersifat ringan seperti surat kabar, majalah 

umum, buku-buku fiksi dan sebagainya. 

4. Riset atau penelitian 

Koleksi perpustakaan sekolah bisa dijadikan bahan untuk membantu 

dilakukannya kegiatan penelitian sederhana. 
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Berdasarkan uraian di atas mengenai fungsi perpustakaan dapat disimpulkan 

bahwa fungsi perpustakaan sekolah adalah sebagai pusat atau sumber belajar bagi 

siswa, sebab kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan siswa adalah 

belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan mata 

pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada 

hubungannya langsung dengan mata pelajaran yang dapat membuka wawasan 

siswa secara luas. Selain itu dengan adanya perpustakaan maka siswa memiliki 

sarana rekreatif yang positif untuk mengisi waktu luang serta terbiasa untuk 

menelusuri bahan pustaka. 

2.1.2.4 Standar Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan sebuah fasilitas yang wajib dimiliki oleh setiap 

sekolah, setiap fasilitas di sekolah harus memiliki sebuah standar agar fasilitas 

tersebut dapat dipergunakan dengan sebagaimana mestinya. Standar perpustakaan 

berasal dari Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang dibuat oleh Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia. 

Berikut adalah standar yang dikemukakan oleh Perpustakaan Nasional RI 

(2011: 4-9): 

1. Sarana 

Perpustakaan menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya 

meliputi: 

a. Rak buku (15 buah) 

b. Rak majalah (1 buah) 

c. Rak surat Kabar (1 buah) 

d. Meja baca (15 buah) 
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e. Kursi baca (30 buah) 

f. Kursi kerja (3 buah) 

g. Meja kerja (3 buah) 

h. Lemari katalog (1 buah) 

i. Lemari (2 buah) 

j. Papan pengumuman (1 buah) 

k. Meja sirkulasi (1 buah) 

l. Majalah dinding (1 buah) 

m. Rak buku referensi (2 buah) 

n. Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi (1 buah) 

o. Perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk keperluan 

pemustaka (2 buah) 

p. Perangkat komputer, meja dan fasilitas katalog publik online untuk 

keperluan pemustaka (1 buah) 

q. TV (1 buah) 

r. Pemutar VCD/DVD (1 buah) 

s. Tempat sampah (3 buah) 

t. Jam dinding (2 buah) 

2. Jenis layanan perpustakaan 

Jenis layanan perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi: 

a. layanan baca di tempat; 

b. layanan sirkulasi; 

c. layanan referensi; 

d. layanan teknologi informasi dan komunikasi. 
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3. Integrasi dengan kurikulum 

Perpustakaan melakukan kegiatan yang terintegrasi dengan kurikulum 

sekolah meliputi: 

a. Kegiatan mendorong kegemaran membaca melalui: 

1) Lomba sinopsis 

2) Gelar wicara (talk show) tentang buku 

3) Lomba mengarang berbagai bentuk tulisan (puisi, prosa, esai) 

b. Pembelajaran bidang studi di perpustakaan di bawah asuhan guru dan 

pustakawan. 

c. Pengajaran program Iiterasi informasi. 

d. Terlibat dalam merencanakan perangkat pembelajaran. 

e. Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi publik. 

f. Menyelenggarakan kegiatan membaca buku elektronik. 

g. Membantu guru mengidentifikasi materi pengajaran. 

h. Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan dan referensi materi 

pengajaran 

Selain di atas, sarana lain yang juga harus diperhatikan yaitu pencahayaan 

dan suhu ruangan. Standar pencahayaan pada perpustakaan sekolah menurut SNI 

2011 Konservasi Energi Sistem Pencahayaan memiliki tingkat pencahayaan 

sebesar 300 Lux. Menurut Yusuf (2007: 102) mengenai penerangan ruangan 

perpustakaa sekolah jika menggunakan penerangan cahaya matahari, sebaiknya 

dihindari cahaya matahari menembus secara langsung kepada koleksi 

perpustakaan, terutama buku, karena dalam waktu yang lama hal ini bisa merusak 

buku. Jika menggunakan lampu sebagai alat penerangan ruangan perpustakaan, 
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sebaiknya tidak menggunakan cahaya lampu yang menyilaukan. Pada suhu 

ruangan, menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia            

Nomor 1405/MENKES/SK/XI/2002, standar suhu ruangan berkisar antara 18o-

28oC.  

Berdasarkan penjabaran standar perpustakaan di atas, dapat diketahui bahwa 

untuk mengadakan sebuah perpustakaan pada suatu sekolah harus memenuhi 

standar yang telah disebutkan di atas. Karena dengan terpenuhinya segala standar 

yang dibutuhkan, maka dalam penggunaan perpustakaan dapat dilakukan dengan 

baik dan akurat sesuai kegunaannya. 

2.1.2.5 Pemanfaatan Perpustakaan 

Pemanfaatan berasal dari kata dasar yaitu manfaat yang berarti guna, faedah. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pemanfaatan adalah 

proses, cara, perbuatan memanfaatkan sesuatu. Dengan demikian, pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dapat diartikan sebagai kegiatan yang memanfaatkan 

fasilitas dan pelayanan yang terdapat pada perpustakaan sekolah untuk 

memperoleh informasi yang berguna dalam proses belajar mengajar. 

Soedibyo (1987: 86) menjelaskan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah 

adalah sebagai berikut: 

1. Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan; 

2. Perpustakaan merupakan sumber pembinaan kurikulum; 

3. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar / mengajar; 

4. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca. 

Berdasarkan penjelasan pemanfaatan perpustakaan sekolah di atas, dapat 

diketahui bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat menunjang pendidikan 
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di sekolah dengan dilakukannya kunjungan oleh siswa sebagai tempat mencari 

ilmu pengetahuan yang dapat menunjang proses pembelajaran mereka. Melalui 

kunjungan ke perpustakaan sekolah juga dapat menumbuhkan minat baca pada 

siswa, sehingga apabila siswa tidak memahami materi ajar yang diberikan oleh 

guru pada saat proses kegiatan pembelajaran, siswa dapat merujuk ke 

perpustakaan sekolah untuk membaca bahan pustaka dan mencari tahu sendiri 

tentang materi yang diberikan oleh guru tersebut.  

Pemanfaatan perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun 

informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, 

menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, membantu 

perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid agar dapat 

menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien, serta memberikan 

dasar ke arah studi mandiri. Dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah, siswa 

dapat memperoleh informasi serta pengetahuan yang diperlukan guna menunjang 

proses pembelajaran dengan menggunakan bahan-bahan pustaka pada 

perpustakaan sekolah sebagai bahan bacaan untuk referensi ilmu dan menjadi 

pribadi yang mandiri dengan mencari serta memilih bahan-bahan pustaka mana 

yang cocok dengan materi yang terkait pada pelajaran yang dipelajari oleh siswa 

tersebut. 

Dalam penggunaan bahan pustaka oleh siswa, pertama-tama siswa harus 

mengetahui bahan pustaka mana yang cocok untuknya dan ini tidak terlepas dari 

peran petugas perpustakaan atau guru pustakawan yang bertanggung jawab di 

perpustakaan sekolah. Pemahaman jenis-jenis bahan pustaka perlu sekali bagi 

seorang guru pustakawan, sebab dapat dijadikan dasar untuk menentukan bahan-
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bahan pustaka yang harus diusahakan. Jenis bahan pustaka bisa ditinjau dari 

bentuk fisik dan dari isinya. (Bafadal, 2005: 27). 

1. Ditinjau dari bentuk fisiknya, bahan-bahan pustaka dibagi ke dalam dua 

kelompok sebagai berikut: 

a. Bahan-bahan pustaka berupa buku-buku seperti buku tentang psikologi, 

buku Bahasa Indonesia, buku-buku tentang ilmu pengetahuan sosial, 

buku-buku tentang agama, buku-buku tentang ilmu pengetahuan alam. 

b. Bahan-bahan pustaka berupa buku, seperti surat kabar, majalah, peta, 

globe dan piringan hitam. Bahan-bahan pustaka yang berupa bukan buku 

ini dapat dibagi menjadi dua kelompok sebagai berikut: 

1) Bahan-bahan tertulis, seperti surat kabar, majalah, brosur, laporan, 

karangan-karangan dan kliping. 

2) Bahan-bahan berupa alat pengajaran, seperti piringan hitam, radio, 

tape recorder, filmslide, proyektor dan film strip proyektor. 

2. Ditinjau dari isinya, Bahan-bahan pustaka dapat dibagi ke dalam dua 

kelompok sebagai berikut: 

a. Bahan-bahan pustaka yang isinya fiksi, atau disebut buku-buku fiksi, 

seperti buku cerita anak-anak, cerpen dan novel. 

b. Bahan-bahan yang isinya non fiksi, atau disebut buku-buku non fiksi, 

seperti buku referensi, kamus, biografi, ensiklopedi, majalah dan surat 

kabar. 

Bafadal (2005: 5) menyebutkan bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah 

baik yang diselenggarakan di sekolah dasar, maupun sekolah menengah adalah 

sebagai berikut: 
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1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap 

membaca. 

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 

akhirnya mampu belajar mandiri. 

4. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penugasan teknik 

membaca. 

5. Perpustakaan sekolah dapat membantu kecakapan bahasa. 

6. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid bertanggung jawab. 

7. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid mengerjakan tugas. 

8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber 

pengajaran. 

9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, guru dan anggota staf sekolah 

dalam mengikuti perkembangan IPTEK. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, pemanfaatan perpustakaan 

dapat menunjang segala kebutuhan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Pemanfaatan yang terlihat seperti memperlancar tugas siswa, perpustakaan 

dimanfaatkan sebagai tempat untuk berdiskusi serta penyedia bahan pustaka untuk 

materi terkait tugas yang dilakukan oleh siswa. Pemanfaatan perpustakaan sekolah 

juga berguna bagi para guru sebagai tempat untuk menemukan sumber pengajaran 

yang berguna pada proses kegiatan belajar dan mengajar. 

Jika para siswa diharapkan mempergunakan perpustakaan, maka pimpinan 

sekolah dan para guru harus terlebih dulu memberi contoh dalam penggunaan 

perpustakaan itu. (Soedibyo, 1987: 86). Dengan kata lain kalau siswa diharapkan 
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suka membaca, sering berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan Bahan-

bahan pustaka sebagai sumber ilmu pengetahuan, maka pertama-tama para siswa 

harus tahu bahwa para gurunya senang membaca dan senang memanfaatkan 

perpustakaan. 

Menurut Darmono (2001: 3) manfaat yang diperoleh dari perpustakaan 

sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Agar pengguna perpustakaan mendapat kesempatan untuk mendidik diri 

sendiri secara berkesinambungan. 

2. Untuk membangkitkan dan mengembangkan minat yang telah dimiliki 

pengguna yaitu dengan mempertinggi kreativitas dan kegiatan intelektual. 

3. Mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang demokratis. 

4. Mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru. 

Dengan manfaat yang diperoleh dari perpustakaan sekolah, diharapkan 

siswa mampu memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar serta 

tempat untuk penunjang proses pembelajaran pada diri siswa itu sendiri. 

Pemanfaatan perpustakaan berkaitan dengan pelayanan yang dimiliki oleh 

perpustakaan, karena tujuan pelayanan perpustakaan adalah cara untuk 

mempertemukan pembaca (pemakai) dengan bahan pustaka yang mereka minati. 

Hakikat layanan perpustakaan adalah pemberian informasi kepada pemakai 

perpustakaan tentang hal-hal berikut: 

1. Segala bentuk informasi yang dibutuhkan pemakai perpustakaan, baik untuk 

dimanfaatkan di tempat ataupun untuk dibawa pulang untuk digunakan di 

luar ruang perpustakaan; 
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2. Manfaat berbagai sarana penelusuran informasi yang tersedia di 

perpustakaan yang merujuk pada keberadaan sebuah informasi. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat diketahui bahwa pemanfaatan 

perpustakaan memiliki keterkaitan dengan pelayanan perpustakaan, karena 

pelayanan perpustakaan memberikan informasi mengenai apa saja yang dapat 

dimanfaatkan oleh pemakai di perpustakaan. 

Pada pelayanan perpustakaan terdapat beberapa jenis layanan. Jenis layanan 

yang diberikan perpustakaan ada beberapa macam dan dapat dipengaruhi oleh 

jenis perpustakaan dan masyarakat yang dilayaninya. Darmono (2001: 141) 

mengemukakan terdapat beberapa jenis layanan perpustakaan sebagai berikut: 

1. Layanan peminjaman bahan pustaka (layanan sirkulasi) 

Layanan peminjaman bahan pustaka adalah layanan kepada pemakai 

perpustakaan berupa peminjaman bahan pustaka yang dimiliki 

perpustakaan. Dalam layanan ini biasanya digunakan sistem tertentu, 

dengan aturan peminjaman yang disesuaikan dengan kondisi perpustakaan. 

2. Layanan referensi 

Layanan referensi adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan untuk 

koleksi-koleksi khusus seperti kamus, ensiklopedi, almanak, direktori, buku 

tahunan, yang berisi informasi teknis dan singkat. Koleksi ini tidak boleh 

dibawa pulang oleh pengunjung perpustakaan dan hanya untuk dibaca di 

tempat. 

3. Layanan ruang baca 

Layanan ruang baca adalah layanan yang diberikan oleh perpustakaan 

berupa tempat untuk melakukan kegiatan membaca di perpustakaan. 
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Layanan ini diberikan untuk mengantisipasi pengguna perpustakaan yang 

tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang, akan tetapi mereka cukup 

memanfaatkannya di perpustakaan. 

Menurut Prastowo (2013: 246) ada beberapa contoh pelayanan tersebut 

yaitu pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi dan pelayanan internet. Berikut 

penjelasannya. 

1. Pelayanan sirkulasi  

Kegiatan sirkulasu adalah kegiatan melayani peminjaman dan pengembalian 

buku-buku perpustakaan sekolah. Tugas-tugas pokok bagian sirkulasi antara 

lain melayani peminjaman buku-buku perpustakaan sekolah, melayani 

pengembalian buku-buku perpustakaan yang telah dipinjam dan membuat 

statistik data pengunjung. 

2. Pelayanan referensi 

Pelayanan referensi adalah semua kegiatan yang ditujukan mempersiapkan 

segala sarana (fisik dan non fisik) untuk mempermudah proses penelusuran 

informasi. Selain itu, pelayanan ini juga demi membantu dan membimbing 

para pemakai perpustakaan dalam mencari informasi yang dibutuhkan. 

3. Pelayanan internet 

Sebagaimana diketahui, internet merupakan media komunikasi yang 

menawarkan berbagai fasilitas dan mampu memperpendek jarak 

komunikasi. Ini tidak terlepas dari realitas bahwa internet juga merupakan 

salah satu bentuk jaringan komunikasi sebagai media untuk menyalurkan 

sinyal data dari satu komputer dengan komputer yang lain. Sinyal data ini 

bisa berupa suara, gambar, maupun teks. 
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Berdasarkan penjelasan pelayanan perpustakaan di atas, dapat diketahui 

bahwa pelayanan perpustakaan dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses 

belajar siswa. Hal ini ditunjukkan pada pelayanan yang telah dijelaskan seperti 

pelayanan sirkulasi yang berguna bagi siswa untuk meminjam bahan pustaka yang 

berkaitan dengan pelajaran yang ingin dipelajari dan dapat dibawa pulang; 

pelayanan referensi yang berguna bagi siswa untuk mencari dan mendapatkan 

bahan pustaka yang ingin dibaca guna menunjang proses belajarnya; pelayanan 

ruang baca yang berguna sebagai tempat membaca bahan pustaka yang berkaitan 

dengan pelajaran tanpa perlu membawa pulang bahan pustaka tersebut; pelayanan 

internet yang berguna sebagai media komunikasi yang menawarkan berbagai 

fasilitas berupa suara, gambar maupun teks sehingga siswa dapat mencari 

informasi dan pengetahuan mengenai pelajaran dengan berbagai macam 

bentuknya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

perpustakaan merupakan penggunaan bahan pustaka sebagai bahan bacaan, 

dilakukannya kunjungan oleh siswa sebagai tempat mencari ilmu pengetahuan dan 

sebagai tempat untuk berdiskusi guna memperlancar tugas siswa serta sebagai 

penunjang proses pembelajaran siswa. Pemanfaatan perpustakaan juga dapat 

dirasakan dengan penggunaan pelayanan perpustakaan yang terdiri atas pelayanan 

sirkulasi, pelayanan referensi, pelayanan ruang baca, dan pelayanan internet yang 

semuanya dapat membantu dan menunjang proses belajar siswa. 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Menurut Widodo (Vol. 3 No. 2 tahun 2014, Hlm 12-16) dalam 

penelitiannya Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Jurusan Sejarah 
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Sebagai Sumber Belajar dengan Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan 

Sejarah Angkatan 2012, terdapat hubungan positif yang signifikan 

pemanfaatan perpustakaan jurusan sejarah memiliki pengaruh sebesar 

39,3% dengan hasil belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah angkatan 

2012 UNNES dan sejalan dengan pendapat yang diungkapkan oleh 

Noerhayati (1987: 27) bahwa pemanfaatan perpustakaan oleh mahasiswa 

sangat erat kaitannya dengan proses perkuliahan yang diselenggarakan 

oleh Perguruan Tinggi. Hal ini karena pola pengajaran yang disebut 

sebagai keterbukaan informasi untuk memperoleh sebanyak-banyaknya 

ilmu pengetahuan hanya akan terlaksana jika mahasiswa dapat 

memanfaatkan perpustakaan. Pemanfaatan perpustakaan erat kaitannya 

dengan hasil belajar. 

2. Menurut Harsono, Junaidi H. Matsun dan Bambang Budi Utomo (Vol. 3 

No. 10 tahun 2014) dalam penelitiannya Hubungan Pemanfaatan 

Perpustakaan Sekolah dengan Hasil Belajar Siswa IX SMP Koprasi 

Pontianak, pemanfaatan perpustakaan menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan dengan hasil belajar siswa kelas IX SMP Koprasi Pontianak dan 

sejalan dengan pendapat Bafadal (2005: 5) yang mengatakan ada 9 

manfaat perpustakaan sekolah: (1)Perpustakaan sekolah dapat 

menimbulkan kecintaan murid terhadap membaca; (2)Perpustakaan 

sekolah dapat memper kaya pengalaman belajar murid-murid; 

(3)Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 

yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri; (4)Perpustakaan 

sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca; 
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(5)Perpustakaan sekolah dapat membantu kecakapan berbahasa; 

(6)Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung 

jawab; (7)Perpustakaan sekolah dapat mempelancar murid-murid dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah; (8)Perpustakaan sekolah dapat 

membantu guru-guru menemukan sumber-sumber pengajaran; 

(9)Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, guru dan anggota staf 

sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

perpustakaan sangat membantu sekolah terutama para peserta didik 

maupun guru dalam mengembangkan pengetahuan dan memberikan solusi 

belajar aktif selama proses belajar mengajar. 

3. Menurut Khairani Novianti, Azrita dan Wince Hendri (Vol. 4 No. 5 tahun 

2015) dalam penelitiannya Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

dengan Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Painan, 

pemanfaatan perpustakaan memberikan hubungan positif dengan prestasi 

belajar. Pemanfaatan perpustakaan memberi persentase sumbangan 

sebesar 40,3% terhadap prestasi belajar dan sejalan dengan pendapat yang 

diungkapkan oleh Bafadal (2006: 2) yang menyatakan bahwa perpustakaan 

sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian 

tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Pemanfaatan perpustakaan 

memiliki keterkaitan dengan proses belajar mengajar. 

2.3 Kerangka Teoritik 

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana atau fasilitas sekolah 

yang dapat menunjang keberhasilan proses belajar. Adanya perpustakaan sebagai 
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jantung dari sekolah sangat bermanfaat karena dengan perpustakaan sekolah siswa 

dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang dapat menunjang proses 

belajar mengajar khususnya dalam mencapai hasil belajar yang baik. Hal tersebut 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Sutarno (2006: 35) menyatakan “Belajar di 

perpustakaan merupakan salah satu cara untuk menambah dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan dengan cara pemanfaatan itu mereka diharapkan mampu 

menyelesaikan pendidikannya tepat waktu dan memperoleh hasil yang 

memuaskan”. 

Bafadal (2005: 5) menjelaskan “Perpustakaan tampak bermanfaat apabila 

benar-benar memperlancar tujuan proses belajar mengajar. Indikasi manfaat 

tersebut adalah tingginya prestasi belajar murid-murid”. Darmono (2001: 2) 

menyatakan “Secara umum perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan dilingkungan 

sekolah sebagai penunjang keberhasilan proses belajar mengajar”. 

Berdasarkan uraian para ahli yang telah dikemukakan dapat dikatakan 

bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai salah satu cara untuk 

menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan yang dapat menunjang proses 

belajar dan mengajar khususnya dalam mencapa hasil belajar yang baik bagi 

siswa. Pada penelitian ini, peneliti berkeinginan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika 

yang diteliti dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner berisikan tentang 

pemanfaatan perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh siswa dan berguna untuk 

menunjang hasil belajar fisika. Data dari instrumen kuesioner pemanfaatan 

perpustakaan juga dapat dibuktikan kebenarannya dengan melihat data sekunder 

dari perpustakaan sekolah seperti halnya kunjungan pada siswa. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. (Sugiyono, 2011: 64). Berdasarkan deksripsi teori dan 

kerangka berfikir, maka hipotesis penelitian dirumuskan untuk mengetahui ada 

atau tidak ada hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil 

belajar fisika, maka penulis dalam hal ini akan mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dengan hasil belajar fisika. 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 

dengan hasil belajar fisika. 

Ha : Terdapat hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 

hasil belajar fisika. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan 

Sekolah Dengan Hasil Belajar Fisika berdasarkan data dan fakta yang valid dan 

dapat dipercaya. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 65 Jakarta, Jl. Raya Kelapa Dua, 

Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Adapun waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan 

yaitu mulai bulan Mei sampai dengan Juli 2016. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika adalah metode 

survei. Metode survei adalah metode penelitian yang menggunakan kuesioner 

sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data. 

Hubungan variabel-variabel itu terjadi pada satu kelompok. Hubungan 

dalam penelitian dapat berbentuk bivariat, multivaria atau kanonik. (Purwanto, 

2012: 177). Adapun hubungan yang digunakan dan dianggap sesuai dalam 

penelitian ini yaitu hubungan bivariat, yang berarti hubungan yang melibatkan 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Metode survei dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yakni untuk mengetahui seberapa 

besar pemanfaatan perpustakaan sekolah (X) sebagai variabel bebas dan hasil
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belajar fisika (Y) sebagai variabel terikat. Adapun hubungan antara pemanfaatan 

perpustakaan sekolah (X) sebagai variabel bebas dan hasil belajar fisika (Y) 

sebagai variabel terikat dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Kontelasi Hubungan Antara X dan Y 

Keterangan: 

X   = Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Y   = Hasil Belajar Fisika 

 = Arah Hubungan 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2011: 80). 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa populasi adalah keseluruhan 

objek dan subjek yang akan diteliti, oleh karena itu populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa SMA Negeri 65 Jakarta. Sedangkan populasi terjangkaunya 

adalah seluruh siswa kelas X MIPA yang berjumlah 108 siswa. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian di SMA Negeri 65 Jakarta 

Populasi Kelas Populasi Siswa 
X MIPA 1 36 
X MIPA 2 36 
X MIPA 3 36 
Jumlah 108 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. (Sugiyono, 2011: 81). Sampel tersebut diambil sebagai sumber 

X Y 
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data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 

melalui rumus yang dikembangkan dari Isaac dan Michael. (Sugiyono, 2011:87). 

𝑠𝑠 =
𝜆𝜆2 ∙ 𝑁𝑁 ∙ 𝑃𝑃 ∙ 𝑄𝑄

𝑑𝑑2(𝑁𝑁 − 1) + 𝜆𝜆2 ∙ 𝑃𝑃 ∙ 𝑄𝑄 

Keterangan: 

s = sampel 

𝜆𝜆2dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10% 

P = Q = 0,5 

d = 0,05 

Berdasarkan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%, maka 

dengan jumlah populasi terjangkau 108 siswa kelas X MIPA diperlukan 84 siswa 

(Lampiran 35, Halaman 134) yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Untuk 

pengambilan sampel tiap kelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Perhitungan Pengambilan Sampel 

Kelas Jumlah Siswa Sampel 
X MIPA 1 36 (36:108) x 84 = 28 
X MIPA 2 36 (36:108) x 84 = 28 
X MIPA 3 36 (36:108) x 84 = 28 
Jumlah 108 84 siswa 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah propotional random 

sampling yaitu prosedur pengambil sampel dari populasi terjangkau secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi terjangkau dan 

memperhatikan besar kecilnya kelompok populasi terjangkau, setiap anggota 

populasi terjangkau memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu Pemanfaatan Perpustakaan 

Sekolah (X) dan Hasil Belajar Fisika (Y). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

3.5.1 Hasil Belajar Fisika 

3.5.1.1 Definisi Konseptual 

Hasil belajar fisika adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengukuti kegiatan pembelajaran yang ditunjukkan berupa perubahan 

kemampuan intelektual (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) 

berdasarkan pengetahuan mereka terhadap pelajaran fisika yang menyangkut 

fenomena dan gejala alam seperti hukum-hukum kelistrikan yang melibatkan 

proses dan sikap ilmiah. 

3.5.1.2 Definisi Operasional 

Hasil belajar fisika merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditunjukkan berupa perubahan kemampuan 

intelektual (kognitif) siswa yang dinyatakan dalam nilai fisika yang menyangkut 

kompetensi dasar menggunakan alat ukur listrik, memformulasikan besaran – 

besaran listrik rangkaian tertutup sederhana dan mengidentifikasi penerapan listrik 

AC dan DC dalam kehidupan sehari - hari. Pengukuran hasil belajar fisika 

berdasarkan nilai formatif dan nilai sumatif yang menggambarkan tuntas dan tidak 

tuntasnya nilai siswa. 
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3.5.2 Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

3.5.2.1 Definisi Konseptual 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah merupakan penggunaan bahan pustaka 

sebagai bahan bacaan, dilakukannya kunjungan oleh siswa sebagai tempat 

mencari ilmu pengetahuan dan sebagai tempat untuk berdiskusi guna 

memperlancar tugas siswa serta sebagai penunjang proses pembelajaran siswa. 

Pemanfaatan perpustakaan juga dapat dirasakan dengan penggunaan pelayanan 

perpustakaan, pelayanan perpustakaan terdiri atas pelayanan sirkulasi, pelayanan 

referensi, pelayanan ruang baca dan pelayanan internet yang semuanya dapat 

membantu dan menunjang proses belajar siswa. Pemanfaatan perpustakaan juga 

berhubungan dengan sarana lain seperti pencahayaan dan suhu yang dapat 

memberikan kenyamanan dalam memanfaatkan perpustakaan. 

3.5.2.2 Definisi Operasional 

Pemanfaatan perpustakaan akan diukur menggunakan kuesioner melalui 

pernyataan yang dapat terlihat dari indikator pemanfaatan perpustakaan, 

penggunaan bahan pustaka, kunjungan ke perpustakaan, tempat berdiskusi, 

layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan ruang baca, layanan internet, 

pencahayaan dan suhu ruangan. 

3.5.2.3 Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan dalam merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan instrumen yang diturunkan dari variabel evaluasi yang 

akan diamati, selain itu kisi-kisi merupakan salah satu cara untuk mengukur 

variabel. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Variabel Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Variabel Indikator 
Item Uji 

Coba Drop Item Final 

(+) (-) (+) (-) 

Pemanfaatan 
Perpustakaan 

Sekolah 

Penggunaan Bahan 
Pustaka 1, 4, 5 3  1,4,5 3 

Kunjungan ke 
Perpustakaan 

2, 6, 
10 7, 9 7,10 2,6 9 

Menggunakan 
Tempat Berdiskusi 

8, 12, 
20 

11, 
14 14 8,12,20 11 

Penggunaan Layanan 
Sirkulasi 

13,17, 
18, 21 15  13, 17, 

18, 21 15 

Penggunaan Layanan 
Referensi 16 19, 

22  16 19, 
22 

Penggunaan Layanan 
Ruang Baca 25 23  25 23 

Penggunaan Layanan 
Internet 24, 31 26 24, 26 31  

Pencahayaan 27, 
29, 32 34  27, 29, 

32 34 

Suhu Ruangan 28, 33 30, 
35  28, 33 30, 

35 
Jumlah 35 5 30 

 

3.5.2.4 Jenis Instrumen 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis instrumen berupa kuesioner. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. (Sugiyono, 2011: 142). Peneliti menggunakan alat ukur kuesioner 

dengan menggunakan skala Likert. Dan untuk mengisi kuesioner dengan model 

skala Likert dalam instrumen penelitian ini telah disediakan beberapa alternatif 

jawaban dari setiap butir pernyataan dan responden dapat memilih salah satu 

jawaban yang sesuai dan setiap item bernilai satu sampai dengan lima sesuai 

dengan tingkat jawabannya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 3.4 Skala Penilaian Untuk Variabel X 

Pilihan Jawaban Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (ST) 4 2 

Ragu-ragu (R) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

3.5.2.5 Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). Instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur instrumen yang digunakan dan dapat 

mengungkapkan data dan variabel yang dikatakan tepat. Uji validitas 

menggunakan rumus kolerasi product moment. (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 

Rumus Validitas: 

𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥
𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 −  (𝑁𝑁𝑁𝑁)(𝑁𝑁𝑁𝑁) 

�{𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁2 − (𝑁𝑁𝑁𝑁)2}{𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 − (𝑁𝑁𝑁𝑁)2}
 

 

Keterangan: 

rxy= koefisien korelasi X terhadap Y 

N = jumlah responden 

ΣX = jumlah skor butir 

ΣY = jumlah skor total 

ΣX2 = jumlah kuadrat skor butir 
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ΣY2 = jumlah kuadrat skor total 

ΣXY = jumlah perkalian skor butir dengan skor total 

Instrumen dari variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah diujicobakan 

secara acak kepada siswa kelas X MIPA sebanyak 30 siswa yang tidak termasuk 

dalam sampel penelitian, yaitu kelas X MIPA 4. Proses pengembangan instrumen 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dimulai dengan penyusunan isntrumen yang 

mengacu pada indikator variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah terlihat pada 

tabel 3.4 sebagai konsep instrumen untuk mengukur pemanfaatan perpustakaan 

sekolah. 

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima yaitu rtabel = 0,361(untuk 

N = 30 pada taraf signifikan 0,05). Apabila rhitung > rtabel maka pernyataan 

dianggap valid. Namun apabila rhitung < rtabel maka butir dianggap tidak valid atau 

drop. 

Berdasarkan perhitungan, maka dari 35 butir pernyataan setelah diuji 

validitas terdapat 5 butir pernyataan drop atau sebesar 14,29% dan pernyataan 

yang valid dan tetap digunakan adalah sebanyak 30 butir pernyataan atau sebesar 

85,71%. (Lampiran 4, Halaman 84). 

Reliabilitas merupakan instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. (Sugiyono, 

2011: 121). Selanjutnya, butir-butir pernyataan yang telah dinyatakan valid 

dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan Alfa Cronbach sebagai berikut: 

(Djaali, 2008: 89). 

r11 =  
𝑘𝑘

𝑘𝑘 − 1�1 −
∑𝑠𝑠𝑖𝑖2

𝑠𝑠𝑡𝑡2 � 
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Keterangan: 

r11  =  reliabilitas instrumen 

𝑘𝑘 = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

𝑠𝑠𝑖𝑖2 = varian skor butir 

𝑠𝑠𝑡𝑡2 = varian skor total 

Untuk menginterpretasikan alfa, maka digunakan kategori sebagai berikut 

ini: 

Tabel 3.5 Tabel Interpretasi 

Besarnya nilai r Interprestasi 
0.800-1.000 Sangat tinggi 
0.600-0.799 Tinggi 
0.400-0.599 Cukup 
0.200-0.399 Rendah 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas 

instrumen pemanfaatan perpustakaan sekolah sebesar 0,858 atau sebesar 85,8% 

(Lampiran 5, Halaman 85) sehungga dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul. Karena sifat penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan statistik. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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3.6.1 Uji Persyaratan Analisis 

3.6.1.1 Persamaan Regresi 

Analisis regresi berguna untuk mendapatkan pengaruh antara variabel bebas 

dengan variabel terikat atau pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas. 

Dalam mencari persamaan regresi menggunakan rumus regresi linier sederhana. 

Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi linier sederhana 

adalah: (Sugiyono, 2012: 261). 

Y� = a + bX 

Keterangan: 

Y� = variabel tidak bebas 

X = variabel bebas 

a = bilangan konstan 

b = koefisien arah regresi 

Koefisien a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

(Sugiyono, 2012: 262). 

a =
(∑ XY) (∑X2)− (∑X)(∑XY)

n ∑ X2 − (∑ X)2  

b =
n ∑XY − (∑ X)(∑Y)

n ∑ X2 − (∑X)2  

3.6.1.2 Uji Normalitas 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui data yang diperoleh dan yang 

akan diolah memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan pada 
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setiap variabel dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ2) pada taraf signifikan = 

0,05. Rumus yang digunakan adalah : (Sugiyono, 2012: 107) 

χ2 = �
(fo − fh )2

fh

k

i=1

 

Keterangan : 

χ2 = Chi Kuadrat 

fo = Frekuensi yang diobservasi 

fh = Frekuensi yang diharapkan 

Hipotesis statistik : 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data berdistribusi tidak normal 

Kriteria Pengujian : 

Jika Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel, maka Ho diterima, dan 

apabila lebih besar atau sama dengan (≥) harga tabel maka Ho ditolak atau data 

berdistribusi tidak normal. 

3.6.2 Uji Hipotesis Penelitian 

Pengujian ini dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan 

secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak 

pernyataan tersebut. Uji hipotesis penelitian yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

3.6.2.1 Uji Linieritas Regresi 

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linieritas. Maksudnya apakah 

garis regresi antara X dan Y membentuk garis linier atau tidak. (Sugiyono, 2012: 

265). Rumus yang digunakan dalam uji linieritas: 
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JK (T)  = ∑Y2  

JK (a)  = (∑𝑁𝑁2)
𝑛𝑛

 

JK (b│a)  =b �∑XY − (∑ X) (∑Y)
n

� 

  = [𝑛𝑛∑XY−(∑X)(∑Y)]2

𝑛𝑛 [𝑛𝑛∑X2−(∑X)2]
 

JK (S) = JK(T) – JK(A) - JK (b│a) 

JK (TC) = ∑ �∑Y2 − (∑Y)2

n1
�𝑥𝑥𝑖𝑖  

JK (G) = JK(S) – JK(TC) 

Keterangan: 

JK(T) = jumlah kuadrat total 

JK (a) = jumlah kuadrat koefisien a 

JK (b│a) = jumlah kuadrat regresi (b│a) 

JK (S) = jumlah kuadrat sisa 

JK (TC) = jumlah kuadrat tuna cocok 

JK (G) = jumlah kuadrat galat 

Hipotesis Statistik: 

Ho  : Y = a + βX, regresi linear 

Ha  : Y ≠ a + βX, regresi tidak linear 

Kriteria pengujian : 

1. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan regresi linear. 

2. Jika Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima dan regresi tidak linear. 

3.6.2.2 Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi ini dilakukan untuk memperkirakan hubungan yang 

terjadi antara variabel X dan Y dengan kriteria pengujian bahwa regresi sangat 
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berarti atau signifikan apabila Fhitung > Ftabel. Perhitungan signifikansi regresi 

adalah sebagai berikut: 

Fhitung =
sreg

2

ssis
2  

Ftabel dicari dengan menggunakan dk pembilang dan dk penyebut (n-2) pada 

taraf signifikansi α = 0,05. 

Hipotesis: 

Ho : Model regresi tidak signifikan 

Ha : Model regresi signifikan 

Sedang kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

Ho ditolak, jika Fhitung > Ftabel maka regresi berarti (signifikan) 

Ho diterima, jika Fhitung < Ftabel maka regresi tidak berarti (tidak signifikan) 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Tabel ANAVA untuk 

mengetahui kelinieran dan keberartian persamaan regresi yang dipakai sebagai 

berikut: (Sugiyono, 2012: 265-266). 

Tabel 3.6 Daftar Analisis Varians (ANAVA) Regresi Linier Sederhana 

Sumber Varians dk JK KT Fhitung 

Total n ∑Y2 ∑Y2  

Regresi (a) 1 JK (a) JK (a) 
sreg

2

ssis
2  Regresi (b/a) 1 JK (b|a) sreg

2 = JK (b|a) 

Sisa n – 2 JK (S) ssis
2 =

JK (S)
n − 2

 

Tuna Cocok k – 2 JK (TC) sTC
2 =

JK (TC)
k − 2

 sTC
2

sG
2  

Galat Kekeliruan n – k JK (G) sG
2 =

JK (G)
n − k
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3.6.2.3 Uji Koefisien Korelasi 

Kedua variabel adalah data interval maka analisis data pengujian hipotesis 

adalah menggunakan uji kolerasi. Uji koefisien korelasi berguna untuk 

mengetahui besar kecilnya hubungan antara dua variabel yang diteliti, dengan 

menggunakan rumus product moment dari pearson. (Sugiyono, 2012: 228). 

rxy =
n∑ XY− ∑X∑ Y

�{n∑ X2 − (∑X)2}{n∑ Y2 − (∑ Y)2}
 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n = jumlah sampel 

X = jumlah skor variabel X 

Y = jumlah skor variabel Y 

X2 = jumlah skor variabel X yang dikuadratkan 

Y2 = jumlah skor variabel Y yang dikuadratkan 

XY = hasil perkalian antara X dan Y 

Adapun hipotesis penelitiannya adalah: 

𝐻𝐻𝑎𝑎 ∶  𝜌𝜌 = 0 tidak terdapat hubungan antara variabel X dengan variabel Y 

𝐻𝐻𝑜𝑜 ∶  𝜌𝜌 ≠ 0 terdapat hubungan hubungan antara variabel X dengan variabel Y 

3.6.2.4 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Adapun tujuan uji ini adalah untuk mengetahui signifikansi koefisien. 

Rumusnya adalah: (Sugiyono, 2012: 230). 

thitung =
r√n − 2
√1 − r2
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Keterangan: 

thitung = skor signifikansi koefisien korelasi 

r = koefisien korelasi product moment 

n = banyaknya data atau sampel 

Berikut hipotesis statistiknya: 

𝐻𝐻𝑜𝑜 ∶  𝜌𝜌 ≤ 0 tidak ada hubungan yang signifikan 

𝐻𝐻𝑎𝑎 ∶  𝜌𝜌 ≥ 0 ada hubungan yang signifikan 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika thitung > ttabel , Ho ditolak 

Jika thitung < ttabel , Ho diterima 

3.6.2.5 Uji Koefisien Determinasi 

Kegunaan koefisien determinasi adalah untuk mengetahui berapa besarnya 

varians Y ditentukan oleh varians X yang hasilnya dinyatakan dalam angka 

persentase, dengan rumus: (Riduwan, 2010: 136). 

KD = rxy
2 × 100% 

Keterangan: 

KD = koefisien determinasi 

rxy  = tingkat keterkaitan hubungan 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitan digunakan untuk memberikan penjelasan 

tentang gambaran umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari dua 

variabel dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah 

pemanfaatan perpustakaan sekolah (X) dan variabel terikat dari penelitian ini 

adalah hasil belajar fisika (Y). Untuk dapat mendeskripsikan dan menguji 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini, maka pada bab 

ini disajikan deksripsi data dari masing-masing variabel berdasarkan data yang 

diperoleh di lapangan. Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari 

data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu skor rata-rata dan 

simpangan baku atau standar deviasi dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana 

adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum. (Sugiyono, 2012: 29). Dengan kata lain statistik deskriptif merupakan 

statistika yang berfungsi untuk mendeskripsikan data. 

4.1.1 Variabel Terikat (Hasil Belajar Fisika) 

Data hasil belajar diperoleh melalui nilai mata pelajaran fisika kelas X 

MIPA SMA Negeri 65 Jakarta. Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor 

terendah sebesar 47 dan skor tertinggi sebesar 80 dengan jumlah skor 5991,   
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sehingga rata-rata skor hasil belajar fisika sebesar 71,32; varians (S2) sebesar 

54,00 dan simpangan baku (S) sebesar 7,35. (Lampiran 17, Halaman 110). 

Distribusi frekuensi data hasil belajar fisika dapat dilihat pada tabel 4.1 

dengan rentang skor adalah 33 banyak kelas adalah 7 dan panjang interval adalah 

5 (Lampiran 15, Halaman 106). 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika 

No. Kelas Interval Frek. 
Absolut 

Frek. 
Relatif 

1 46,5 – 51,5 1 1,19% 
2 51,6 – 56,5 2 2,38% 
3 56,6 – 61,5 8 9,52% 
4 61,6 – 66,5 4 4,76% 
5 66,6 – 71,5 18 21,43% 
6 71,6 – 76,5 18 21,43% 
7 76,6 – 81,5 33 39,29% 

Total 84 100,00% 

 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat terlihat bahwa hasil belajar fisika 

tertinggi sebanyak 33 siswa (39,29%), sementara hasil belajar fisika terendah 

sebanyak 1 siswa (1,19%). 

Untuk mempermudah melihat data hasil belajar fisika, maka data ini 

digambarkan histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Grafik Histogram Hasil Belajar Fisika 

 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar fisika siswa kelas X 

MIPA SMA Negeri 65 Jakarta banyak yang berada di bawan nilai KKM sebesar 

75. Siswa yang memiliki nilai di atas KKM berjumlah 33 siswa, sedangkan yang 

mendapatkan nilai di bawah KKM berjumlah 51 siswa. Hal ini berarti hasil belajar 

fisika siswa kelas X MIPA SMA Negeri 65 Jakarta kurang baik. 

4.1.2 Variabel Bebas (Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah) 

Data pemanfaatan perpustakaan sekolah diperoleh melalui pengisian 

instrumen penelitian berupa kuesioner oleh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 65 

Jakarta yang berisi pernyataan-pernyataan positif dan negatif dengan 

menggunakan model skala Likert dari indikator penggunaan bahan pustaka, 

kunjungan ke perpustakaan, menggunakan tempat berdiskusi, penggunaan layanan 

sirkulasi, penggunaan layanan referensi, penggunaan layanan ruang baca, 

penggunaan layanan internet, pencahayaan dan suhu ruangan. 
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Jumlah item yang digunakan untuk kuesioner uji coba adalah sebanyak 35 

item dengan jumlah drop sebanyak 5 item sehingga yang digunakan pada 

kuesioner uji final berjumlah 30 item dengan perincian jumlah item yang 

digunakan dari indikator penggunaan bahan pustaka terdiri dari 3 pernyataan, 

kunjungan perpustakaan terdiri dari 4 pernyataan, menggunakan tempat berdiskusi 

terdiri dari 4 pernyataan, penggunaan layanan sirkulasi terdiri dari 5 pernyataan, 

penggunaan layanan referensi terdiri dari 3 pernyataan, penggunaan layanan ruang 

baca terdiri dari 2 pernyataan, penggunaan layanan internet terdiri dari 1 

pernyataan, pencahayaan terdiri dari 4 pernyataan dan suhu ruangan terdiri dari 4 

pernyataan. Jumlah sampel penelitian yang dipakai untuk mengisi kuesioner ini 

berjumlah 84 responden dan mendapat skor tertinggi sebesar 117, skor terendah 

sebesar 76, skor rata-rata sebesar 102,70; varians (S2) sebesar 83,51 dan 

simpangan baku (S) sebesar 9,14. (Lampiran 16, Halaman 107). 

Distribusi frekuensi data pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat dilihat 

pada tabel 4.2 dengan rentang skor adalah 41, banyaknya kelas adalah 7 dan 

panjang interval adalah 6. (Lampiran 14, Halaman 105). 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

No. Kelas Interval Frek. 
Absolut 

Frek. 
Relatif 

1 75,5 – 81,5 1 1,19% 
2 81,6 – 87,5 2 2,38% 
3 87,6 – 93,5 8 9,52% 
4 93,6 – 99,5 4 4,76% 
5 99,6 – 105,5 18 21,43% 
6 105,6 – 111,5 18 21,43% 
7 111,6 – 117,5 33 39,29% 

Total 84 100,00% 
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat terlihat bahwa pemanfaatan perpustakaan 

sekolah tertinggi sebanyak 24 siswa (35,38%), sementara pemanfaatan 

perpustakaan sekolah terendah sebanyak 3 siswa (3,57%). 

Untuk mempermudah melihat data pemanfaatan perpustakaan sekolah maka 

data ini digambarkan histogram sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 Grafik Histogram Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa siswa kelas X MIPA yang memiliki 

rata-rata skor sebesar 102,70 diketahui memiliki tingkat pemanfaatan 

perpustakaan sekolah yang cukup baik, karena 51 siswa memiliki pemanfaatan 

perpustakaan sekolah di atas rata-rata, sedangkan sebanyak 33 siswa memiliki 

pemanfaatan perpustakaan sekolah di bawah rata-rata. 

Rata-rata hitung skor masing-masing indikator dari variabel pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 Rata-rata Hitung Skor Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa 

indikator tertinggi dari variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah yaitu 

pencahayaan sebesar 13,22% dan rerata sebesar 340, sedangkan indikator 

terendah yaitu kunjungan ke perpustakaan sebesar 9,23% dan rerata sebesar 237. 

(Lampiran 10, Halaman 96). Butir item yang memiliki skor tertinggi sebesar 356 

berada pada indikator pencahayaan pada pernyataan nomor 24 dan skor terendah 

sebesar 206 berada pada indikator penggunaan layanan sirkulasi pada pernyataan 

nomor 11. Skor tertinggi berada pada pernyataan “perpustakaan memiliki 



58 
 

 
 

pencahayaan yang baik”, sedangkan skor terendah berada pada pernyataan “saya 

sering meminjam buku tentang fisika di perpustakaan”. 

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data 

4.2.1 Persamaan Garis Regresi 

Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian antara 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika menghasilkan 

koefisien arah regresi sebesar 0,49 dan konstanta sebesar 20,91. Dengan demikian 

bentuk hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar 

fisika memiliki persamaan regresi Ŷ = 20,91 + 0,49 X (Lampiran 18, Halaman 

113). Persamaan garis regresi Ŷ = 20,91 + 0,49 X dapat dilukiskan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.3 Persamaan Regresi 
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4.2.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 

setiap variabel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas setiap 

variabel dilakukan dengan Uji Chi Kuadrat (χ2) pada taraf signifikan (𝛼𝛼) = 0,05. 

Untuk sampel 84 siswa dengan kriteria pengujian berdistribusi nornal χ2
hitung < 

χ2
tabel dan jika sebaliknya maka berdistribusi tidak normal. 

Hasil perhitungan Uji Chi Kuadrat menyimpulkan bahwa pada variabel X 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil χ2
hitung = (-6,75) pada 

taraf signifikansi 0,05dengan jumlah sampel 84, χ2
tabel = 12,592. (Lampiran 19, 

Halaman 116). Ini berarti bahwa χ2
hitung < χ2

tabel dan data berdistribusi normal dan 

penelitian dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis. 

Pada variabel Y, hasil perhitungan Uji Chi Kuadrat menyimpulkan bahwa 

pada variabel Y berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil χ2
hitung 

= (-215,71) pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah sampel 84, χ2
tabel = 12,592. 

(Lampiran 20, Halaman 117). Ini berarti bahwa χ2
hitung < χ2

tabel dan data 

berdistribusi normal dan penelitian dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

No. Variabel χ2
hitung χ2

tabel Keputusan Keterangan 

1 X -6,75 12,592 Terima Ho Normal 

2 Y -215,71 12,592 Terima Ho Normal 
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4.3 Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Uji Linieritas Regresi 

Uji kelinieran regresi digunakan untuk mengetahui apakah regresi yang 

digunakan linier atau tidak. Kriteria pengujian, terima Ho jika Fhitung < Ftabel dan 

tolak Ho jika Fhitung > Ftabel , dimana terima Ho adalah model regresi linier dan 

tolak Ho adalah model regresi tidak linier, maka dalam hal ini Ho harus diterima. 

Hasil perhitungan menunjukkan Fhitung < Ftabel (0,04 < 1,68) ini berarti Ho diterima 

dan model regresi linier. (Lampiran 24, Halaman 123). 

4.3.2 Uji Keberartian Regresi 

Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi yang digunakan berarti atau tidak. Pengujian 

keberartian regesi dilakukan dengan kriteria pengujian regresi berarti (signifikan) 

jika Fhitung > Ftabel yang artinya Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung sebesar 48,68 dan untuk Ftabel sebesar 

3,96. Jadi, dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (48,68 > 

3,96) (Lampiran 23, Halaman 122) ini berarti Ho ditolak yang berarti persamaan 

regresi adalah berarti atau signifikan. 

Pengujian keberartian dan kelinieritas regresi dapat dilihat dari tabel 

ANAVA di bawah ini. 
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Tabel 4.5 ANAVA Untuk Keberartian dan Linieritas 

Sumber Varians dk JK KT Fhitung Ftabel 

Total 84 431769    

Regresi (a) 1 427286,68  

48,68 3,96 Regresi (b/a) 1 1669,73 1669,73 

Sisa 82 2812,59 34,30 

Tuna Cocok 30 61,01 2,03 
0,04 1,68 

Galat Kekeliruan 52 2751,58 52,92 

 

Keterangan: 

*) Persamaan regresi berarti karena Fhitung > Ftabel (48,68 > 3,96) 

**) Persamaan regresi linier karena Fhitung < Ftabel (0,04 < 1,68) 

Hasil perhitungan seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.5 di atas dapat 

dsimpulkan bahwa hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 

hasil belajar fisika adalah berarti (signifikan) dan linier. 

4.3.3 Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui besar atau kuatnya atau 

keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y maka digunakan rumus 

koefisien korelasi product moment dari Pearson. Hasil perhitungan koefisien 

korelasi antara variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar 

fisika diperoleh koefisien korelasi rxy sebesar 0,610 (Lampiran 26, Halaman 125), 

berdasarkan perhitungan product moment diperoleh rxy (𝜌𝜌xy) = 0,610, karena 𝜌𝜌 ≠ 0 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

variabel X dengan variabel Y. 
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Berdasarkan tabel koefisien korelasi juga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika 

memiliki tingkat hubungan kuat, sesuai dengan kriteria tabel 4.6 

Tabel 4.6 Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besar nilai r Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

4.3.4 Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 

X dan variabel Y signifikan atau tidak dengan menggunakan uji-t pada taraf 

signifikansi α = 0,05 dengan db = n-2. Kriteria pengujiannya adalah jika 

signifikan positifi diterima Ho jika thitung < ttabel, maka korelasi yang terjadi tidak 

mempunyai arti dan jika tolak Ho apabila thitung > ttabel maka korelasi yang terjadi 

mempunyai arti. Namun, jika yang terjadi adalah signifikan negatif terima Ho jika 

thitung > ttabel maka korelasi yang terjadi tidak mempunyai arti dan jika tolak Ho 

apabila thitung < ttabel maka korelasi yang terjadi mempunyai arti. Untuk uji 

signifikansi koefisien disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Antara X dan Y 

Korelasi antara t hitung t tabel 

X dan Y 6,98 1,99 

 
Berdasarkan pengujian signifikansi korelasi antara pasangan data 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika sebagaimana 

terlihat dalam tabel 4.6 di atas, hasil perhitungan menunjukkan signifikansi positif 

thitung sebesar 6,98 sedangkan ttabel sebesar 1,99 (Lampiran 27, Halaman 126). 

Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan terjadi korelasi 

yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y yang berarti bahwa koefisien 

dapat digeneralisasikan atau dapat berlaku pada populasi dimana sampel tersebut 

diambil. 

4.3.5 Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar 

sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Koefisien determinasi KD = 

rxy
2x100% = (0,610)2 x 100% = 37,25%. Hal ini berarti tingkat hasil belajar fisika 

ditentukan oleh pemanfaatan perpustakaan sekolah sebesar 37,25%. (Lampiran 

28, Halaman 127). 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen, diketahui bahwa hasil 

belajar fisika berdasarkan nilai mata pelajaran fisika siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 65 Jakarta memiliki rata-rata nilai yang tidak cukup tinggi yakni sebesar 

71,32 dengan siswa yang memiliki nilai di atas rata-rata berjumlah 33 siswa, 

sedangkan yang mendapatkan nilai di bawah rata-rata berjumlah 51 siswa. Serta 
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dapat diketahui pula data pemanfaatan perpustakaan sekolah yang diperoleh 

melalui pengisian kuesioner oleh 84 responden yang menhadi sampel penelitian 

dan mendapatkan skor tertinggi sebesar 117, skor terendah sebesar 76, skor rata-

rata sebesar 102,70; skor varian sebesar 83,51 dan skor simpangan baku sebesar 

9,14. Setelah melakukan analisis data, dapat diketahui bahwa kelas X MIPA SMA 

Negeri 65 Jakarta memiliki tingkat pemanfaatan perpustakaan sekolah yang cukup 

baik, karena 51 siswa memiliki pemanfaatan perpustakaan sekolah di atas rata-

rata, sedangkan sebanyak 33 siswa memiliki pemanfaatan perpustakaan sekolah di 

bawah rata-rata. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa nilai koefisien dari model 

persamaan regresi dapat diartikan bahwa setiap kenaikan satu variabel X 

(pemanfaatan perpustakaan sekolah) akan menaikkan variabel Y (hasil belajar 

fisika). Data yang digunakan dalam model regresi adalah berdistribusi normal, 

berbentuk linier dan berarti. 

Bentuk hubungan antara variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 

hasil belajar fisika memiliki persamaan regresi Ŷ = 20,91 + 0,49 X . persamaan 

regresi tersebut dapat dimaknai bahwa setiap kenaikan satu skor pada 

pemanfaatan perpustakaan sekolah (X) maka akan mengakibatkan kenaikan pada 

hasil belajar fisika (Y) sebesar 0,49 pada konstanta 20,91. 

Berdasarkan hasil penelitian, data yang diperoleh menunjukkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada masing-masing variabel, 

pada variabel X, χ2
hitung < χ2

tabel (-6,75 < 12,592) dan pada variabel Y,          

χ2
hitung < χ2

tabel (-215,71 < 12,592). Ini berarti bahwa χ2
hitung < χ2

tabel dan data 

berdistribusi normal dan penelitian dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis. 
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Berdasarkan perhitungan uji linieritas regresi yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak 

secara signifikan, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan menunjukkan Fhitung < 

Ftabel (0,04 < 1,68) ini berarti Ho diterima dan model regresi linier. 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang diperoleh berarti atau tidak berarti. Berdasarkan hasil perhitungan, 

dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (48,68 > 3,96) yang artinya model persamaan 

regresi berarti (signifikan). 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi antara pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika diketahui bahwa hubungannya 

bersifat positif yang berarti jika pemanfaatan perpustakaan sekolah naik, maka 

hasil belajar fisika pun akan naik, begitu pula sebaliknya. Hubungan antara 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika memiliki nilai 

korelasi sebesar 0,610 maka keeratan hubungan antara pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dengan hasil belajar fisika tergolong kuat. Hal ini diketahui jika tingkat 

pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh siswa tinggi, maka hasil belajar fisika pun 

akan tinggi, begitu juga sebaliknya. 

Hasil penelitian di atas juga menunjukkan adanya hubungan yang positif 

antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika. Hal ini dapat 

dilihat dari thitung yang lebih besar dari ttabel (6,98 > 1,99), maka dapat dinyatakan 

bahwa Ho jatuh pada daerah penolakan yang berarti bahwa terdapat hubungan 

positif  yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil 

belajar fisika. Jika pemanfaatan perpustakaan sekolah yang tinggi, maka hasil 

belajar fisika pun tinggi, begitu pula sebaliknya. Hasil belajar fisika siswa kelas X 
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MIPA SMA Negeri 65 Jakarta akan tinggi ketika pemanfaatan perpustakaan 

sekolah yang mereka lakukan juga tinggi. Sehingga siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 65 Jakarta memiliki hasil belajar fisika yang tinggi dan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah yang tinggi. 

Pemanfaatan perpustakaan sekolah berperan penting dalam hasil belajar 

fisika. Pengukuran dan penilaian tentang pemanfaatan perpustakaan sekolah 

berdasarkan pada penggunaan bahan pustaka, kunjungan ke perpustakaan, 

menggunakan tempat berdiskusi, penggunaan layanan sirkulasi, penggunaan 

layanan referensi, penggunaan layanan ruang baca, penggunaan layanan internet, 

pencahayaan dan suhu ruangan. Pemanfaatan perpustakaan sekolah yang memiliki 

penilaian yang tinggi maka siswa akan memiliki hasil belajar fisika yang tinggi. 

Karena mereka akan mendapatkan hasil belajar fisika yang baik apabila 

memanfaatkan perpustakaan sekolah dengan baik. 

Bersarnya hubungan variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 

hasil belajar fisika dapat diketahui dengan melihat hasil perhitungan uji koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 37,25% yang berarti bahwa hasil belajar fisika 

ditentukan oleh pemanfaatan perpustakaan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut yaitu hubungan pemanfaatan 

perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Sutarno (2006: 35) yang menyatakan “Belajar di perpustakaan 

merupakan salah satu cara untuk menambah dan meningkatkan ilmu pengetahuan 

dengan cara pemanfaatan itu mereka diharapkan mampu menyelesaikan 

pendidikannya tepat waktu dan memperoleh hasil yang memuaskan”. Bafadal 

(2005: 5) menjelaskan “Perpustakaan tampak bermanfaat apabila benar-benar 
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memperlancar tujuan proses belajar mengajar. Indikasi manfaat tersebut adalah 

tingginya prestasi belajar murid-murid”. Dan juga teori menurut Darmono (2001: 

2) menyatakan “Secara umum perpustakaan sekolah sangat dibutuhkan di 

lingkungan sekolah sebagai penunjang keberhasilan proses belajar mengajar”. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Budi 

Widodo (Vol. 3 No. 2 tahun 2014, Hlm 12-16) dengan judul “Hubungan 

Pemanfaatan Perpustakaan Jurusan Sejarah Sebagai Sumber Belajar Dengan Hasil 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2012”, dan hasil yang didapat 

dalam penelitiannya sama dengan peneliti, yaitu terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara pemanfaatan perpustakaan dengan hasil belajar. Namun 

sampel yang digunakan oleh Ali Budi Widodo lebih sedikit yaitu berjumlah 60 

responden sedangkan peneliti menggunakan 84 responden. Dalam penentuan 

sampel Ali Budi Widodo menggunakan teknik sampling purposive yang berarti 

sampel dipilih hanya responden yang sedang memanfaatkan perpustakaan 

sedangkan peneliti menggunakan teknik random sampling yang berarti 

mengambil sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi terjangkau dan memperhatikan besar kecilnya kelompok populasi 

terjangkau sehingga setiap anggota populasi terjangkau memiliki kesempatan 

yang sama untuk dijadikan sampel. 

Selain itu, penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Harsono, Junaidi H. Matsun dan Bambang Budi Utomo (Vol. 3 No. 10 tahun 

2014) dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dengan Hasil 

Belajar Siswa IX SMP Koprasi Pontianak”, dan hasil yang didapat dari penelitian 

yang dilakukan sama seperti peneliti yaitu adanya hubungan positif yang 
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signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar siswa. 

Namun, jumlah sampel yang digunakan pada penelitian tersebut memiliki sampel 

yang lebih sedikit dari peneliti yaitu sebanyak 40 responden, sedangkan sampel 

yang digunakan peneliti sebanyak 84 responden. Pada penentuan sampel dalam 

penelitian tersebut hanya menggunakan sampel yang benar-benar memanfaatkan 

perpustakaan sekolah untuk memenuhi kebutuhan belajar, sedangkan penentuan 

sampel yang digunakan peneliti adalah memilih sampel secara acak yang berarti 

sampel yang digunakan bisa saja sampel yang benar-benar memanfaatkan 

perpustakaan sekolah untuk memenuhi kebutuhan belajar ataupun yang tidak 

memanfaatkan perpustakaan sekolah sama sekali. 

Dan yang terakhir hasil penelitian juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Khairani Novianti, Azrita dan Wince Hendri (Vol. 4 No. 5 tahun 

2015) dengan judul “Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Dengan 

Prestasi Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Painan”, dan hasil yang 

didapatkan sama dengan peneliti yaitu adanya hubungan yang positif antara 

pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan prestasi belajar siswa. Namun jumlah 

sampel yang digunakan pada penelitian tersebut lebih sedikit dibandingkan 

dengan sampel yang digunakan peneliti, yaitu sebesar 48 responden, sedangkan 

sampel yang digunakan peneliti sebanyak 84 responden. Pada proses pengolahan 

data, dalam penelitian tersebut menggunakan SPSS 16.0 untuk memudahkan 

dalam mengolah data sedangkan peneliti menggunakan Microsoft Excel 2007. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa semakin 

tinggi pemanfaatan perpustakaan sekolah maka semakin tinggi pula hasil belajar 

fisika. Demikian juga sebaliknya, semakin rendah pemanfaaatan perpustakaan 
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sekolah maka semakin rendah hasil belajar. Namun, ada hal yang harus diingat 

bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah bukanlah merupakan faktor satu-

satunya yang berhubungan dengan hasil belajar fisika. Masih terdapat faktor lain 

seperti motivasi belajar, minat belajar dan lain lain sebagainya yang berhubungan 

dengan hasil belajar fisika. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa adanya keterbatasan-

keterbatasan yang menyebabkan tingkat keakuratan penelitian ini tidak 

sepenuhnya mutlak. Adanya keterbatasan-keterbatasan yang peneliti alami dalam 

meneliti hubungan pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika 

seperti dalam penelitian ini hanya menggunakan metode survey dan kuesioner dan 

tidak menambahkan metode wawancara sebagai metode penelitian serta populasi 

terjangkau pada penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 65 Jakarta saja, sehingga hasil yang diperoleh dalam penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasikan pada siswa lain selain kelas X MIPA. 

Kemudian dalam penelitian ini variabel yang peneliti teliti terbatas. 

Penelitian ini hanya melibatkan satu variabel X saja yaitu pemanfaatan 

perpustakaan sekolah yang berhubungan dengan variabel Y yaitu hasil belajar 

fisika. Sedangkan hasil belajar fisika dapat berhubungan dengan beberapa hal 

seperti motivasi belajar, minat belajar dan lain sebagainya. 

Secara metodologis, penelitian ini telah mengikuti prosedur ilmiah yang 

berlaku, namun peneliti menyadari masih terdapat kelemahan-kelemahan yang 

ada di dalamnya. Bisa jadi dalam memperbesar sampel untuk memperluas dan 

menggeneralisasi, kemudian teknik pengambilan sampel, instrumen atau hal-hal 
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lain yang luput dari kontrol atau ketelitian peneliti dan keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki peneliti untuk meneliti lebih dalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilaksanakan ini berhasil memberikan kesimpulan 

secara empiris berdasarkan pengolahan data statistik, deskripsi, analisis, dan 

interpretasi data yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan uji koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa kontribusi 

yang diberikan dari variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah untuk 

menentukan hasil belajar fisika sebesar tiga puluh tujuh koma dua puluh lima 

persen sedangkan sisanya enam puluh dua koma tujuh puluh lima persen 

ditentukan oleh faktor lainnya selain pemanfaatan perpustakaan sekolah. 

2. Berdasarkan uji koefisien korelasi maka hasil perhitungan koefisien korelasi 

antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan hasil belajar fisika 

menghasilkan rxy = 0,610. Ini menunjukkan rxy > 0 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dengan hasil belajar fisika. 

3. Terdapar hubungan positif yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dengan hasil belajar fisika. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi pemanfaatan perpustakaan sekolah maka akan semakin 

tinggi pula hasil belajar fisika berdasarkan dengan nilai Fhitung > Ftabel (48,68 > 

3,96). Begitu juga sebaliknya, semakin rendah pemanfaatan perpustakaan 

sekolah maka akan semakin rendah hasil belajar fisika. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, terdapat implikasi yang 

diperoleh dari hasil penelitian, yaitu indikator tertinggi pada pemanfaatan 

perpustakaan dalam indikator pencahayaan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

yang memanfaatkan perpustakaan dengan baik karena kenyamanan mereka saat 

membaca di perpustakaan sekolah karena memiliki pencahayaan yang baik. 

Sedangkan indikator penggunaan layanan sirkulasi memiliki persentase terendah. 

Hal ini menunjukkan siswa SMA Negeri 65 Jakarta kurang memanfaatkan 

layanan sirkulasi. Penyebabnya adalah kurangnya peminjaman buku tentang fisika 

yang dilakukan oleh siswa karena koleksi buku tentang fisika yang ada di 

perpustakaan sama dengan yang dimiliki oleh siswa. Sehingga dalam hal ini, 

untuk meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sekolah, maka diperlukan 

peningkatan terhadap jumlah koleksi buku tentang fisika dan adanya kesadaran 

siswa untuk sering meminjam buku tentang fisika di perpustakaan sekolah yang 

berguna untuk menambah ilmu pengetahuan serta membantu proses belajar siswa 

untuk mencapai hasil belajar fisika yang diharapkan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang 

bermanfaat, antara lain: 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih meningkatkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah dengan cara meminjam serta membaca buku tentang fisika yang ada 

di perpustakaan sekolah. Dengan melakukan hal ini siswa dapat menunjang 
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proses belajar siswa sehingga meningkatkan hasil belajar fisika seperti yang 

diharapkan. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran yang melibatkan 

pemanfaatan perpustakaan sekolah seperti memberi tugas mandiri atau 

kelompok untuk mencari tambahan referensi belajar di perpustakaan sekolah 

sehingga siswa dapat melakukan pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan 

baik dan berguna untuk menunjang proses belajar dan mencapai hasil belajar 

fisika yang diharapkan. 

3. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah diharapkan menambah koleksi buku tentang fisika 

sehingga siswa dapat meminjam dan membaca buku tentang fisika yang 

berguna untuk menambah pengetahuan tentang fisika serta menunjang proses 

belajar dan mencapai hasil belajar fisika yang baik. Hal ini berguna untuk 

meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh siswa, 

karena perpustakaan sekolah merupakan salah satu penunjang proses belajar 

siswa agar mencapai hasil belajar fisika yang diinginkan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peniliti selanjutnya agar dapat meningkatkan kualitas penelitian lebih 

lanjut khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan sekolah. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini 

dengan cara menambah variabel-variabel lain yang berhubungan dengan hasil 

belajar fisika sebaiknya juga diteliti. Variabel lain yang dimaksud adalah 

variabel internal dan eksternal. Variabel internal seperti motivasi, minat, 
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kebiasaan, dan lain-lain. Variabel eksternal yaitu variabel lingkungan 

keluarga, peran guru, pergaulan siswa di masyarakat dan lain sebagainya. 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian Uji Coba Variabel X 

Kuesioner Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Uji Coba 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan sebelum menjawab 

2. Jawablah pernyataan dengan jujur dan sesuai keadaan Anda dalam 

pemanfaatan perpustakaan SMA Negeri 65 Jakarta 

3. Berilah tanda ceklis (v) pada salah satu kolom pilihan jawaban dengan 

keterangan : 

SS  : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 

S   : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 

R   : Ragu-ragu 

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sehingga jawaban Anda merupakan 

pendapat yang paling sesuai yang mencerminkan pendapat Anda sendiri. 

 

No. Pernyataan 

 SS S R TS STS 

+ 5 4 3 2 1 

- 1 2 3 4 5 

1. 

Buku fisika yang saya baca di 

perpustakaan meningkatkan 

hasil belajar fisika saya 

     

2. 
Setiap hari saya selalu 

berkunjung ke perpustakaan 
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3. 

Guru fisika tidak pernah 

menyuruh saya untuk membaca 

buku fisika di perpustakaan 

     

4. 

Setiap hari saya menyempatkan 

diri membaca buku fisika di 

perpustakaan 

     

5. 
Saya senang membaca buku 

fisika di perpustakaan 

     

6. 
Setiap jam istirahat saya selalu 

berkunjung ke perpustakaan 

     

7. 

Saya berkunjung ke 

perpustakaan untuk 

menyejukkan badan karena di 

luar panas 

     

8. 

Saya mengerjakan tugas fisika 

bersama teman-teman di 

perpustakaan 

     

9. 

Saya tidak mengunjungi  

perpustakaan karena buku fisika 

yang saya miliki sama dengan 

yang ada di perpustakaan 

     

10. 
Saya datang ke perpustakaan 

untuk membaca majalah 

     

11. 

Perpustakaan tempat yang 

kurang kondusif untuk 

berdiskusi tentang pelajaran 

     

12. 

Saya juga berdiskusi mengenai 

pelajaran-pelajaran lain bersama 

teman-teman di perpustakaan 

     

13. 
Saya sering meminjam buku 

tentang fisika di perpustakaan 

     

14. Saya tidak belajar fisika bersama      
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teman-teman di perpustakaan 

15. 
Pelayanan yang diberikan oleh 

petugas perpustakaan lambat 

     

16. 

Saya sangat mudah mencari 

buku fisika atau referensi yang 

terkait dengan fisika di 

perpustakaan 

     

17. 

Saya juga meminjam buku lain 

yang terkait dengan materi 

pelajaran fisika 

     

18. 
Saya mendapat pelayanan 

peminjaman dengan cepat 

     

19. 

Saya sulit untuk mencari buku 

fisika atau referensi yang terkait 

dengan fisika di perpustakaan 

     

20. 

Perpustakaan tempat yang 

kondusif untuk berdiskusi 

tentang pelajaran 

     

21. 
Saya mengembalikan buku yang 

saya pinjam tepat waktu 

     

22. 

Petugas tidak memberikan 

respon terhadap pertanyaan saya 

terkait dengan buku fisika 

     

23. 

Saya tidak nyaman membaca di 

perpustakaan dan saya lebih 

suka meminjam untuk dibawa 

pulang 

     

24. 

Saya juga menggunakan internet 

untuk mendapatkan materi 

terkait fisika di perpustakaan 

     

25. 
Perpustakaan menyediakan 

tempat khusus untuk para siswa 
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yang ingin membaca 

26. 

Saya mencari materi terkait 

fisika hanya dengan buku yang 

ada di perpustakaan 

     

27. 
Pencahayaan di tempat khusus 

membaca terasa nyaman di mata 

     

28. 

Suhu di ruang perpustakaan 

menyebabkan saya betah di 

dalamnya 

     

29. 
Perpustakaan memiliki 

pencahayaan yang baik 

     

30. 
AC di perpustakaan selalu 

berfungsi kurang baik 

     

31. 

Perpustakaan memiliki internet 

yang cepat dan mudah 

digunakan oleh pengguna 

     

32. 

Lampu yang digunakan di 

perpustakaan sebagai 

pencahayaan berfungsi dengan 

baik 

     

33. 
AC di perpustakaan selalu 

berfungsi dengan baik 

     

34. 

Pencahayaan yang digunakan di 

tempat khusus membaca 

menyebabkan mata saya sering 

lelah 

     

35. 
Saat saya berada di 

perpustakaan, suhu terasa panas 
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Lampiran 4 Perhitungan Validitas Uji Coba Variabel X 
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Lampiran 5 Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Variabel X 
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Lampiran 6 Perhitungan Skor Indikator Dominan Uji Coba Variabel X 

SKOR INDIKATOR DOMINAN INSTRUMEN UJI COBA 
PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH (INDIKATOR X) 

 

No Indikator Jumlah 
Item % Item Valid 

Jumlah % Dominan 

1 Penggunaan Bahan Pustaka 4 11,43% 3 75,00% 10,00% 

2 Kunjungan ke Perpustakaan 5 14,29% 4 80,00% 13,33% 

3 Menggunakan Tempat 
Berdiskusi 5 14,29% 4 80,00% 13,33% 

4 Penggunaan Layanan 
Sirkulasi 5 14,29% 5 100,00% 16,67% 

5 Penggunaan Layanan 
Referensi 3 8,57% 3 100,00% 10,00% 

6 Penggunaan Layanan Ruang 
Baca 2 5,71% 2 100,00% 6,67% 

7 Penggunaan Layanan Internet 3 8,57% 1 33,33% 3,33% 

8 Pencahayaan 4 11,43% 4 100,00% 13,33% 

9 Suhu Ruangan 4 11,43% 4 100,00% 13,33% 

Total 35 100,00% 30   100,00% 
 

No. Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Skor Status 

1 

Penggunaan Bahan Pustaka 

1 108 VALID 
4 74 VALID 
5 84 VALID 
7 82 DROP 

Total Skor 348 
Rata-rata Skor 87 

% 9,89 9,48 

2 

Kunjungan ke Perpustakaan 

2 86 VALID 
3 84 VALID 
6 72 VALID 
9 77 VALID 
10 78 DROP 

Total Skor 397 
Rata-rata Skor 79,40 

% 11,28 8,66 
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No. Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Skor Status 

3 

Menggunakan Tempat 
Berdiskusi 

8 90 VALID 
11 102 VALID 
12 106 VALID 
14 49 DROP 
20 113 VALID 

Total Skor 460 

Rata-rata Skor 92 
% 13,08 10,03 

4 

Penggunaan Layanan Sirkulasi 

13 78 VALID 
15 108 VALID 
17 94 VALID 
18 106 VALID 
21 120 VALID 

Total Skor 506 

Rata-rata Skor 101,20 
% 14,38 11,03 

5 

Penggunaan Layanan 
Referensi 

16 102 VALID 
19 103 VALID 
22 109 VALID 

Total Skor 314 

Rata-rata Skor 104,67 
% 8,93 11,41 

6 

Penggunaan Layanan Ruang 
Baca 

23 85 VALID 
25 127 VALID 

Total Skor 212 

Rata-rata Skor 106 
% 6,03 11,56 

7 

Penggunaan Layanan Internet 
24 118 DROP 
26 114 DROP 
31 89 VALID 

Total Skor 321 

Rata-rata Skor 107 
% 9,12 11,67 

8 

Pencahayaan 

27 120 VALID 
29 130 VALID 
32 127 VALID 
34 106 VALID 

Total Skor 483 
Rata-rata Skor 120,75 

% 13,73 13,16 
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No. Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Skor Status 

9 

Suhu Ruangan 

28 127 VALID 
30 112 VALID 
33 124 VALID 
35 114 VALID 

Total Skor 477 
Rata-rata Skor 119,25 

% 13,56 13 
 

Jumlah Keseluruhan 3518 
Rata-rata Skor Keseluruhan 917,27 

 

 

  

Indikator 

PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH (X) 

Penggunaan 
B

ahan 
Pustaka 

K
unjungan 

ke Perpus-
takaan 

M
enggu-

nakan 
T

em
pat 

B
erdiskusi 

Penggunaan 
L

ayanan 
Sirkulasi 

Penggunaan 
L

ayanan 
R

eferensi 

Penggunaan 
L

ayanan 
R

uang B
aca 

Penggunaan 
L

ayanan 
Internet 

Penca-
hayaan 

Suhu R
u-

angan 

Jumlah 
Soal 4 5 5 5 3 2 3 4 4 

Skor 348 397 460 506 314 212 321 483 477 

Rata-rata 87 79,40 92 101,20 104,67 106 107 120,75 119,2
5 

Persentase 
(%) 9,48 8,66 10,03 11,03 11,41 11,56 11,67 13,16 13,00 
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Lampiran 7 Perhitungan Rata-rata Hitung Skor Indikator Uji Coba X 

Rata-rata Hitung Skor Indikator Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (Variabel X) 

No. Indikator Item Skor Total N Rerata Persentase 
Skor % 

1 Penggunaan Bahan 
Pustaka 

1 108 

348 4 87 9,5 
4 74 
5 84 
7 82 

2 Kunjungan ke 
Perpustakaan 

2 86 

397 5 79,4 8,7 
3 84 
6 72 
9 77 
10 78 

3 Menggunakan 
Tempat Berdiskusi 

8 90 

460 5 92 10,0 
11 102 
12 106 
14 49 
20 113 

4 Penggunaan 
Layanan Sirkulasi 

13 78 

506 5 101,2 11,0 
15 108 
17 94 
18 106 
21 120 

5 Penggunaan 
Layanan Referensi 

16 102 
314 3 104,7 11,4 19 103 

22 109 

6 
Penggunaan 

Layanan Ruang 
Baca 

23 85 
212 2 106 11,6 

25 127 

7 Penggunaan 
Layanan Internet 

24 118 
321 3 107 11,7 26 114 

31 89 

8 Pencahayaan 

27 120 

483 4 120,8 13,2 
29 130 
32 127 
34 106 

9 Suhu Ruangan 

28 127 

477 4 119,3 13,0 
30 112 
33 124 
35 114 

Jumlah 3518 3518 35 917,3 100,0 
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Rata-rata Hitung Skor Indikator Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (Varibel X) 

No. Indikator Total 
Skor N Rerata Persentase 

% 
1 Penggunaan Bahan Pustaka 348 4 87 9,5 
2 Kunjungan ke Perpustakaan 397 5 79,4 8,7 
3 Menggunakan Tempat Berdiskusi 460 5 92 10,0 
4 Penggunaan Layanan Sirkulasi 506 5 101,2 11,0 
5 Penggunaan Layanan Referensi 314 3 104,7 11,4 
6 Penggunaan Layanan Ruang Baca 212 2 106 11,6 
7 Penggunaan Layanan Internet 321 3 107 11,7 
8 Pencahayaan 483 4 120,8 13,2 
9 Suhu Ruangan 477 4 119,3 13,0 

Jumlah 3518 35 917,3 100,0 
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Lampiran 8 Kuesioner Penelitian Final X 

Kuesioner Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 

Final 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan sebelum menjawab 

2. Jawablah pernyataan dengan jujur dan sesuai keadaan Anda dalam 

pemanfaatan perpustakaan SMA Negeri 65 Jakarta 

3. Berilah tanda ceklis (v) pada salah satu kolom pilihan jawaban dengan 

keterangan : 

SS  : Sangat Setuju   TS  : Tidak Setuju 

S   : Setuju    STS  : Sangat Tidak Setuju 

R   : Ragu-ragu 

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, sehingga jawaban Anda merupakan 

pendapat yang paling sesuai yang mencerminkan pendapat Anda sendiri. 

 

No. Pernyataan 

 SS S R TS STS 

+ 5 4 3 2 1 

- 1 2 3 4 5 

1. 

Buku fisika yang saya baca di 

perpustakaan meningkatkan 

hasil belajar fisika saya 

     

2. 
Setiap hari saya selalu 

berkunjung ke perpustakaan 
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3. 

Guru fisika tidak pernah 

menyuruh saya untuk membaca 

buku fisika di perpustakaan 

     

4. 

Setiap hari saya menyempatkan 

diri membaca buku fisika di 

perpustakaan 

     

5. 
Saya senang membaca buku 

fisika di perpustakaan 

     

6. 
Setiap jam istirahat saya selalu 

berkunjung ke perpustakaan 

     

7. 

Saya mengerjakan tugas fisika 

bersama teman-teman di 

perpustakaan 

     

8. 

Saya tidak mengunjungi  

perpustakaan karena buku fisika 

yang saya miliki sama dengan 

yang ada di perpustakaan 

     

9. 

Perpustakaan tempat yang 

kurang kondusif untuk 

berdiskusi tentang pelajaran 

     

10. 

Saya juga berdiskusi mengenai 

pelajaran-pelajaran lain bersama 

teman-teman di perpustakaan 

     

11. 
Saya sering meminjam buku 

tentang fisika di perpustakaan 

     

12. 
Pelayanan yang diberikan oleh 

petugas perpustakaan lambat 

     

13. 

Saya sangat mudah mencari 

buku fisika atau referensi yang 

terkait dengan fisika di 

perpustakaan 

     

14. Saya juga meminjam buku lain      
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yang terkait dengan materi 

pelajaran fisika 

15. 
Saya mendapat pelayanan 

peminjaman dengan cepat 

     

16. 

Saya sulit untuk mencari buku 

fisika atau referensi yang terkait 

dengan fisika di perpustakaan 

     

17. 

Perpustakaan tempat yang 

kondusif untuk berdiskusi 

tentang pelajaran 

     

18. 
Saya mengembalikan buku yang 

saya pinjam tepat waktu 

     

19. 

Petugas tidak memberikan 

respon terhadap pertanyaan saya 

terkait dengan buku fisika 

     

20. 

Saya tidak nyaman membaca di 

perpustakaan dan saya lebih 

suka meminjam untuk dibawa 

pulang 

     

21. 

Perpustakaan menyediakan 

tempat khusus untuk para siswa 

yang ingin membaca 

     

22. 
Pencahayaan di tempat khusus 

membaca terasa nyaman di mata 

     

23. 

Suhu di ruang perpustakaan 

menyebabkan saya betah di 

dalamnya 

     

24. 
Perpustakaan memiliki 

pencahayaan yang baik 

     

25. 
AC di perpustakaan selalu 

berfungsi kurang baik 

     

26. Perpustakaan memiliki internet      
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yang cepat dan mudah 

digunakan oleh pengguna 

27. 

Lampu yang digunakan di 

perpustakaan sebagai 

pencahayaan berfungsi dengan 

baik 

     

28. 
AC di perpustakaan selalu 

berfungsi dengan baik 

     

29. 

Pencahayaan yang digunakan di 

tempat khusus membaca 

menyebabkan mata saya sering 

lelah 

     

30. 
Saat saya berada di 

perpustakaan, suhu terasa panas 
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Lampiran 9 Data Mentah Uji Final Variabel X 

 

  

N
O

.
1

2
3

4
5

6
7

8
9
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4
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4
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4
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4
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Lampiran 10 Perhitungan Skor Indikator Dominan Final Variabel X 

No. Indikator Jumlah 
Item Dominan 

1 Penggunaan Bahan Pustaka 3 10,00 % 

2 Kunjungan ke Perpustakaan 4 13,33 % 

3 Menggunakan Tempat 
Berdiskusi 4 13,33 % 

4 Penggunaan Layanan 
Sirkulasi 5 16,67 % 

5 Penggunaan Layanan 
Referensi 3 10,00 % 

6 Penggunaan Layanan Ruang 
Baca 2 6,67 % 

7 Penggunaan Layanan Internet 1 3,33 % 

8 Pencahayaan 4 13,33 % 

9 Suhu Ruangan 4 13,33 % 

Total 30 100,00 % 
 

No. Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Skor Status 

1 

Penggunaan Bahan Pustaka 
1 276 VALID 
4 208 VALID 
5 247 VALID 

Total Skor 731 

Rata-rata Skor 243,67 

% 8,47 9,49 

2 

Kunjungan ke Perpustakaan 

2 248 VALID 
3 240 VALID 
6 220 VALID 
8 240 VALID 

Total Skor 948 

Rata-rata Skor 237 

% 10,99 9,23 
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No. Indikator No. 
Item 

Jumlah 
Skor Status 

3 

Menggunakan Tempat 
Berdiskusi 

7 221 VALID 
9 297 VALID 
10 284 VALID 
17 304 VALID 

Total Skor 1106 
Rata-rata Skor 276,50 

% 12,82 10,77 

4 

Penggunaan Layanan Sirkulasi 

11 206 VALID 
12 310 VALID 
14 253 VALID 
15 308 VALID 
18 333 VALID 

Total Skor 1410 
Rata-rata Skor 282 

% 16,34 10,98 

5 

Penggunaan Layanan 
Referensi 

13 285 VALID 
16 295 VALID 
19 306 VALID 

Total Skor 886 
Rata-rata Skor 295,33 

% 10,27 11,50 

6 

Penggunaan Layanan Ruang 
Baca 

20 249 VALID 
21 333 VALID 

Total Skor 582 
Rata-rata Skor 291 

% 6,75 11,33 

7 

Penggunaan Layanan Internet 26 269 VALID 
Total Skor 269 

Rata-rata Skor 269 
% 9,12 11,67 

8 

Pencahayaan 

22 334 VALID 
24 356 VALID 
27 350 VALID 
29 318 VALID 

Total Skor 1358 
Rata-rata Skor 340 

% 15,74 13,22 

9 

Suhu Ruangan 

23 338 VALID 
25 319 VALID 
28 339 VALID 
30 341 VALID 

Total Skor 477 
Rata-rata Skor 119,25 

% 15,50 13,01 
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Perhitungan Indikator Skor Dominan Final Variabel X 

Jumlah Keseluruhan 8627 
Rata-rata Skor Keseluruhan 2568,25 

 

 

  

Indikator 

PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH (X) 

Penggunaan 
B

ahan 
Pustaka 

K
unjungan 

ke Perpus-
takaan 

M
enggu-

nakan 
T

em
pat 

B
erdiskusi 

Penggunaan 
L

ayanan 
Sirkulasi 

Penggunaan 
L

ayanan 
R

eferensi 

Penggunaan 
L

ayanan 
R

uang B
aca 

Penggunaan 
L

ayanan 
Internet 

Penca-
hayaan 

Suhu R
u-

angan 

Jumlah 
Soal 3 4 4 5 3 2 1 4 4 

Skor 731 948 1106 1410 886 582 269 1358 1377 
Rata-rata 243,67 237 276,50 282,00 295,33 291 269 340 334,25 
Persentase 

(%) 9,49 9,23 10,77 10,98 11,50 11,33 10,47 13,22 13,01 
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Lampiran 11 Perhitungan Rata-rata Hitung Skor Indikator Final X 

No. Indikator Item Skor Total 
Skor N Rerata % 

1 Penggunaan Bahan 
Pustaka 

1 276 
731 3 243,67 9,49% 4 208 

5 247 

2 Kunjungan ke 
Perpustakaan 

2 248 

948 4 237 9,23% 
3 240 
6 220 
8 240 

3 Menggunakan Tempat 
Berdiskusi 

7 221 

1106 4 276,50 10,77% 
9 297 
10 284 
17 304 

4 Penggunaan Layanan 
Sirkulasi 

11 206 

1410 5 282,00 10,98% 
12 310 
14 253 
15 308 
18 333 

5 Penggunaan Layanan 
Referensi 

13 285 
886 3 295,33 11,50% 16 295 

19 306 

6 Penggunaan Layanan 
Ruang Baca 

20 249 
582 2 291 11,33% 

21 333 

7 Penggunaan Layanan 
Internet 26 269 269 1 269 10,47% 

8 Pencahayaan 

22 334 

1358 4 340 13,22% 
24 356 
27 350 
29 318 

9 Suhu Ruangan 

23 338 

1337 4 334,25 13,01% 
25 319 
28 339 
30 341 

Total 8627 30 2568,25 100,00% 
 

No. Indikator Total 
Skor N Rerata % 

1 Penggunaan Bahan Pustaka 731 3 243,67 9,49% 
2 Kunjungan ke Perpustakaan 948 4 237 9,23% 
3 Menggunakan Tempat Berdiskusi 1106 4 276,50 10,77% 
4 Penggunaan Layanan Sirkulasi 1410 5 282,00 10,98% 
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No. Indikator Total 
Skor N Rerata % 

5 Penggunaan Layanan Referensi 886 3 295,33 11,50% 
6 Penggunaan Layanan Ruang Baca 582 2 291 11,33% 
7 Penggunaan Layanan Internet 269 1 269 10,47% 
8 Pencahayaan 1358 4 340 13,22% 
9 Suhu Ruangan 1337 4 334,25 13,01% 

Total 8627 30 2568,25 100,00% 
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Lampiran 12 Daftar Nilai Sampel Variabel Y 
 

No. Nama Nilai 
1 Masagus Achmad Fathan Mubina 77 
2 Benaya Bryan Chandra 77 
3 Salsabila 80 
4 Amanda Yunita Andari 70 
5 Hafiyya Kamila 63 
6 Rifqah Putri Kirana 80 
7 Krisalyssa Esna Rehulina Tarigan 80 
8 Alendra Taufiqurrahman 73 
9 Daniel Martin 73 
10 Velia Vernanda 67 
11 Muhammad Rubby Anggadijaya 60 
12 Helena Listiarini 77 
13 Alifia Putri Amasya 73 
14 Felice Livia 77 
15 Abrar Kharisma Aziz 80 
16 Fadel Muhammad Akbar 77 
17 Thaulia Sabri Ayu Adina 67 
18 Muhammad Farhan Faturahman 53 
19 Alvin Biliya Malkan 73 
20 Namira Adrina 60 
21 Bunga Suci Adita 67 
22 Raihan Muhammad Isvandiar 77 
23 Gina Purdiyanti 80 
24 Evelyna Desty Ramadini 80 
25 Kirani Qothrunada Aswin 60 
26 Rahma Afifah Ardiningrum 77 
27 Wie Hong 77 
28 Adhisha Fitrisia Narimo 73 
29 Felya Salas 73 
30 Amalia Kivansa Anggreansi 77 
31 Adinda Junitha Sari 67 
32 Muhammad Mudrik 63 
33 Indah Putri Natalia Grace 73 
34 Daud Aditya 80 
35 Rama Sulthan Falah 80 
36 Annisa Zahra 73 
37 Angga Cipto Utomo 70 
38 Yanfahmi Rayhan 77 
39 Cindra Masitha Diani 67 



102 
 

 
 

No. Nama Nilai 
40 Esa Wahyu Witular 60 
41 Sheila Karunia Dewi 67 
42 Ardiyasa Noviansah 73 
43 Salsabila Ramadhina 77 
44 Pritisia Dwi Priliyan 73 
45 Hariara Daniel Parlindungan 77 
46 Listya Haifani 77 
47 Dinda Deviyanti 63 
48 Ratu Baina 77 
49 Rizka Awaliah 67 
50 Ezra Kurniawati 70 
51 Violetta Ciptafiani 77 
52 Raihan Muhammad Farhan 73 
53 Manarul Haikal Casandy 77 
54 Ahmad Zulkifli 73 
55 Lauranthasa Aprilia Irawadi 73 
56 Nanda Septian Hogantara 77 
57 Dinda Rosanti Weningtyas 70 
58 Achmad Fauzan Mahendra 77 
59 Alyssa Huta Suhut 80 
60 Nadya Farhani 60 
61 Fadia Ramadhanti Taufani 73 
62 Matthew Kevin J A Marpaung 67 
63 Felix Joviandi 77 
64 Ivan Satrio Pamungkas 60 
65 Otniel Aquila Tahary 73 
66 Ahmad Azzam Mujahid 77 
67 Angie Hendrika Gabriella 67 
68 Novita Natarina 47 
69 Ramadya Alif Satya 73 
70 Reynaldi Yamahoki 73 
71 Leila Safira 67 
72 Hanif Triasa 53 
73 Anindya Putri Purwaningrum 70 
74 Rossa Amanda 60 
75 Farah Dita Salsabila 73 
76 Sarah Charolina Simamora 67 
77 Astrid Aurelia Windiputri 77 
78 Ahmad Pawetyo Putro 67 
79 Ratu Safira Aksara 57 
80 Dimas Aryo Bagas Seno 80 
81 Ananda Rizki Prasetyo 63 
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No. Nama Nilai 
82 Qotrunada 80 
83 Fenny Nur Alfiyani 77 
84 Mellyana Mega Hartina 67 
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Lampiran 13 Data Mentah Variabel X dan Variabel Y 

n X Y 
 

n X Y 
 

n X Y 
1 107 77 

 
40 90 60 

 
79 76 57 

2 107 77 
 

41 98 67 
 

80 110 80 
3 115 80 

 
42 103 73 

 
81 97 63 

4 101 70 
 

43 102 77 
 

82 112 80 
5 108 63 

 
44 111 73 

 
83 114 77 

6 112 80 
 

45 99 77 
 

84 110 67 
7 113 80 

 
46 110 77 

    8 93 73 
 

47 98 63 
    9 97 73 

 
48 102 77 

    10 94 67 
 

49 97 67 
    11 95 60 

 
50 105 70 

    12 107 77 
 

51 107 77 
    13 90 73 

 
52 104 73 

    14 111 77 
 

53 107 77 
    15 113 80 

 
54 97 73 

    16 108 77 
 

55 103 73 
    17 87 67 

 
56 100 77 

    18 92 53 
 

57 98 70 
    19 112 73 

 
58 103 77 

    20 107 60 
 

59 113 80 
    21 94 67 

 
60 108 60 

    22 86 77 
 

61 104 73 
    23 117 80 

 
62 80 67 

    24 114 80 
 

63 102 77 
    25 94 60 

 
64 95 60 

    26 90 77 
 

65 107 73 
    27 109 77 

 
66 102 77 

    28 107 73 
 

67 99 67 
    29 105 73 

 
68 83 47 

    30 110 77 
 

69 105 73 
    31 97 67 

 
70 113 73 

    32 79 63 
 

71 106 67 
    33 116 73 

 
72 90 53 

    34 117 80 
 

73 107 70 
    35 110 80 

 
74 107 60 

    36 99 73 
 

75 107 73 
    37 114 70 

 
76 99 67 

    38 114 77 
 

77 107 77 
    39 100 67 

 
78 99 67 
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Lampiran 14 Distribusi Frekuensi Histogram X 

1. Menentukan Rentang 
Rentang   = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 117 – 76 = 41 
2. Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3 Log n) 
= 1 + (3,3 Log 84) 
= 1 + (3,3 x 1,92) 
= 1 + 6,35 = 7,35 = 7 

3. Panjang Kelas Interval 

P =
Rentang

Kelas =
41
7 = 5,86 = 6 

 

No. Kelas Interval Frek. 
Absolut 

Frek. 
Relatif 

1 75,5 – 81,5 1 1,19% 
2 81,6 – 87,5 2 2,38% 
3 87,6 – 93,5 8 9,52% 
4 93,6 – 99,5 4 4,76% 
5 99,6 – 105,5 18 21,43% 
6 105,6 – 111,5 18 21,43% 
7 111,6 – 117,5 33 39,29% 

Total 84 100,00% 
 

Distribusi Frekuensi Histogram X 
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Lampiran 15 Distribusi Frekuensi Histogram Y 

1. Menentukan Rentang 
Rentang  = Data Terbesar – Data Terkecil 

= 80 – 47 = 33 
2. Interval Kelas 

K  = 1 + (3,3 Log n) 
= 1 + (3,3 Log 84) 
= 1 + (3,3 x 1,92) 
= 1 + 6,35 = 7,35 = 7 

3. Panjang Kelas Interval 

P =
Rentang

Kelas =
33
7 = 4,71 = 5 

 

No. Kelas Interval Frek. 
Absolut 

Frek. 
Relatif 

1 46,5 – 51,5 1 1,19% 
2 51,6 – 56,5 2 2,38% 
3 56,6 – 61,5 8 9,52% 
4 61,6 – 66,5 4 4,76% 
5 66,6 – 71,5 18 21,43% 
6 71,6 – 76,5 18 21,43% 
7 76,6 – 81,5 33 39,29% 

Total 84 100,00% 
 

Distribusi Frekuensi Histogram Y 
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Lampiran 16 Perhitungan Rata-rata, Varians dan Standar Deviasi X 

n X 𝐗𝐗 − 𝐗𝐗� (𝐗𝐗 − 𝐗𝐗�)𝟐𝟐 
1 107 4,30 18,47 
2 107 4,30 18,47 
3 115 12,30 151,23 
4 101 -1,70 2,90 
5 108 5,30 28,06 
6 112 9,30 86,45 
7 113 10,30 106,04 
8 93 -9,70 94,14 
9 97 -5,70 32,52 

10 94 -8,70 75,73 
11 95 -7,70 59,33 
12 107 4,30 18,47 
13 90 -12,70 161,35 
14 111 8,30 68,85 
15 113 10,30 106,04 
16 108 5,30 28,06 
17 87 -15,70 246,56 
18 92 -10,70 114,54 

19 112 9,30 86,45 
20 107 4,30 18,47 
21 94 -8,70 75,73 
22 86 -16,70 278,97 
23 117 14,30 204,42 
24 114 11,30 127,64 
25 94 -8,70 75,73 
26 90 -12,70 161,35 
27 109 6,30 39,66 
28 107 4,30 18,47 
29 105 2,30 5,28 
30 110 7,30 53,26 
31 97 -5,70 32,52 
32 79 -23,70 561,80 
33 116 13,30 176,83 
34 117 14,30 204,42 
35 110 7,30 53,26 
36 99 -3,70 13,71 
37 114 11,30 127,64 
38 114 11,30 127,64 
39 100 -2,70 7,30 
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n X 𝐗𝐗 − 𝐗𝐗� (𝐗𝐗 − 𝐗𝐗�)𝟐𝟐 
40 90 -12,70 161,35 
41 98 -4,70 22,11 
42 103 0,30 0,09 
43 102 -0,70 0,49 
44 111 8,30 68,85 
45 99 -3,70 13,71 
46 110 7,30 53,26 
47 98 -4,70 22,11 
48 102 -0,70 0,49 
49 97 -5,70 32,52 
50 105 2,30 5,28 
51 107 4,30 18,47 
52 104 1,30 1,68 
53 107 4,30 18,47 
54 97 -5,70 32,52 
55 103 0,30 0,09 
56 100 -2,70 7,30 
57 98 -4,70 22,11 
58 103 0,30 0,09 
59 113 10,30 106,04 
60 108 5,30 28,06 
61 104 1,30 1,68 
62 80 -22,70 515,40 
63 102 -0,70 0,49 
64 95 -7,70 59,33 
65 107 4,30 18,47 
66 102 -0,70 0,49 
67 99 -3,70 13,71 
68 83 -19,70 388,18 
69 105 2,30 5,28 
70 113 10,30 106,04 
71 106 3,30 10,87 
72 90 -12,70 161,35 
73 107 4,30 18,47 
74 107 4,30 18,47 
75 107 4,30 18,47 
76 99 -3,70 13,71 
77 107 4,30 18,47 
78 99 -3,70 13,71 
79 76 -26,70 713,02 
80 110 7,30 53,26 
81 97 -5,70 32,52 
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n X 𝐗𝐗 − 𝐗𝐗� (𝐗𝐗 − 𝐗𝐗�)𝟐𝟐 
82 112 9,30 86,45 
83 114 11,30 127,64 
84 110 7,30 53,26 
Σ 8627 0,00 6931,56 

 

1. Rata-rata 

X� =
∑ X
n =

8627
84 = 102,70 

2. Varians 

S2 =
∑(X − X�)2

n − 1 =
6931,56

83 = 83,51 

3. Standar Deviasi 

SD = �S2 = �83,51 = 9,14 
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Lampiran 17 Perhitungan Rata-rata, Varians dan Standar Deviasi Y 

n Y 𝐘𝐘 − 𝐘𝐘� (𝐘𝐘 − 𝐘𝐘�)𝟐𝟐 
1 77 5,68 32,25 
2 77 5,68 32,25 
3 80 8,68 75,32 
4 70 -1,32 1,75 
5 63 -8,32 69,25 
6 80 8,68 75,32 
7 80 8,68 75,32 
8 73 1,68 2,82 
9 73 1,68 2,82 

10 67 -4,32 18,67 
11 60 -11,32 128,17 
12 77 5,68 32,25 
13 73 1,68 2,82 
14 77 5,68 32,25 
15 80 8,68 75,32 
16 77 5,68 32,25 
17 67 -4,32 18,67 
18 53 -18,32 335,67 
19 73 1,68 2,82 
20 60 -11,32 128,17 
21 67 -4,32 18,67 
22 77 5,68 32,25 
23 80 8,68 75,32 
24 80 8,68 75,32 
25 60 -11,32 128,17 
26 77 5,68 32,25 
27 77 5,68 32,25 
28 73 1,68 2,82 
29 73 1,68 2,82 
30 77 5,68 32,25 
31 67 -4,32 18,67 
32 63 -8,32 69,25 
33 73 1,68 2,82 
34 80 8,68 75,32 
35 80 8,68 75,32 
36 73 1,68 2,82 
37 70 -1,32 1,75 
38 77 5,68 32,25 
39 67 -4,32 18,67 
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n Y 𝐘𝐘 − 𝐘𝐘� (𝐘𝐘 − 𝐘𝐘�)𝟐𝟐 
40 60 -11,32 128,17 
41 67 -4,32 18,67 
42 73 1,68 2,82 
43 77 5,68 32,25 
44 73 1,68 2,82 
45 77 5,68 32,25 
46 77 5,68 32,25 
47 63 -8,32 69,25 
48 77 5,68 32,25 
49 67 -4,32 18,67 
50 70 -1,32 1,75 
51 77 5,68 32,25 
52 73 1,68 2,82 
53 77 5,68 32,25 
54 73 1,68 2,82 
55 73 1,68 2,82 
56 77 5,68 32,25 
57 70 -1,32 1,75 
58 77 5,68 32,25 
59 80 8,68 75,32 
60 60 -11,32 128,17 
61 73 1,68 2,82 
62 67 -4,32 18,67 
63 77 5,68 32,25 
64 60 -11,32 128,17 
65 73 1,68 2,82 
66 77 5,68 32,25 
67 67 -4,32 18,67 
68 47 -24,32 591,53 
69 73 1,68 2,82 
70 73 1,68 2,82 
71 67 -4,32 18,67 
72 53 -18,32 335,67 
73 70 -1,32 1,75 
74 60 -11,32 128,17 
75 73 1,68 2,82 
76 67 -4,32 18,67 
77 77 5,68 32,25 
78 67 -4,32 18,67 
79 57 -14,32 205,10 
80 80 8,68 75,32 
81 63 -8,32 69,25 
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n Y 𝐘𝐘 − 𝐘𝐘� (𝐘𝐘 − 𝐘𝐘�)𝟐𝟐 
82 80 8,68 75,32 
83 77 5,68 32,25 
84 67 -4,32 18,67 
Σ 5991 0 4482 

 

1. Rata-rata 

Y� =
∑ Y
n =

5991
84 = 71,32 

2. Varians 

S2 =
∑(Y − Y�)2

n − 1 =
4482

83 = 54 

3. Standar Deviasi 

S = �S2 = √54 = 7,35 
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Lampiran 18 Perhitungan Persamaan Regresi 

n X Y X² XY Y² 
 1 107 77 11449 8239 5929 
2 107 77 11449 8239 5929 
3 115 80 13225 9200 6400 
4 101 70 10201 7070 4900 
5 108 63 11664 6804 3969 
6 112 80 12544 8960 6400 
7 113 80 12769 9040 6400 
8 93 73 8649 6789 5329 
9 97 73 9409 7081 5329 
10 94 67 8836 6298 4489 
11 95 60 9025 5700 3600 
12 107 77 11449 8239 5929 
13 90 73 8100 6570 5329 
14 111 77 12321 8547 5929 
15 113 80 12769 9040 6400 
16 108 77 11664 8316 5929 
17 87 67 7569 5829 4489 
18 92 53 8464 4876 2809 
19 112 73 12544 8176 5329 
20 107 60 11449 6420 3600 
21 94 67 8836 6298 4489 
22 86 77 7396 6622 5929 
23 117 80 13689 9360 6400 
24 114 80 12996 9120 6400 
25 94 60 8836 5640 3600 
26 90 77 8100 6930 5929 
27 109 77 11881 8393 5929 
28 107 73 11449 7811 5329 
29 105 73 11025 7665 5329 
30 110 77 12100 8470 5929 
31 97 67 9409 6499 4489 
32 79 63 6241 4977 3969 
33 116 73 13456 8468 5329 
34 117 80 13689 9360 6400 
35 110 80 12100 8800 6400 
36 99 73 9801 7227 5329 
37 114 70 12996 7980 4900 
38 114 77 12996 8778 5929 
39 100 67 10000 6700 4489 

51970128 - 51684357
75007380 - 74425129
285771
582251

b = 0,49

b =

Perhitungan untuk mencari nilai b

b = n ΣXY - ΣX ΣY
n ΣX² - (ΣX)²

b =

5349633495 - 5337455884
75007380 - 74425129
12177611

582251
a = 20,91

Perhitungan untuk mencari nilai a:

a = ΣY ΣX² - ΣX ΣXY
n ΣX² - (ΣX)²

a =

a =
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n X Y X² XY Y² 
40 90 60 8100 5400 3600 
41 98 67 9604 6566 4489 
42 103 73 10609 7519 5329 
43 102 77 10404 7854 5929 
44 111 73 12321 8103 5329 
45 99 77 9801 7623 5929 
46 110 77 12100 8470 5929 
47 98 63 9604 6174 3969 
48 102 77 10404 7854 5929 
49 97 67 9409 6499 4489 
50 105 70 11025 7350 4900 
51 107 77 11449 8239 5929 
52 104 73 10816 7592 5329 
53 107 77 11449 8239 5929 
54 97 73 9409 7081 5329 
55 103 73 10609 7519 5329 
56 100 77 10000 7700 5929 
57 98 70 9604 6860 4900 
58 103 77 10609 7931 5929 
59 113 80 12769 9040 6400 
60 108 60 11664 6480 3600 
61 104 73 10816 7592 5329 
62 80 67 6400 5360 4489 
63 102 77 10404 7854 5929 
64 95 60 9025 5700 3600 
65 107 73 11449 7811 5329 
66 102 77 10404 7854 5929 
67 99 67 9801 6633 4489 
68 83 47 6889 3901 2209 
69 105 73 11025 7665 5329 
70 113 73 12769 8249 5329 
71 106 67 11236 7102 4489 
72 90 53 8100 4770 2809 
73 107 70 11449 7490 4900 
74 107 60 11449 6420 3600 
75 107 73 11449 7811 5329 
76 99 67 9801 6633 4489 
77 107 77 11449 8239 5929 
78 99 67 9801 6633 4489 
79 76 57 5776 4332 3249 
80 110 80 12100 8800 6400 
81 97 63 9409 6111 3969 
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n X Y X² XY Y² 
82 112 80 12544 8960 6400 
83 114 77 12996 8778 5929 
84 110 67 12100 7370 4489 
∑ 8627 5991 892945 618692 431769 
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Lampiran 19 Perhitungan Uji Normalitas Variabel X 

Uji Normalitas Chi Kuadrat Variabel X 

No. Kelas 
Interval 𝐟𝐟𝐨𝐨  𝐟𝐟𝐡𝐡  𝐟𝐟𝐨𝐨 − 𝐟𝐟𝐡𝐡 (𝐟𝐟𝐨𝐨 − 𝐟𝐟𝐡𝐡)𝟐𝟐 

(𝐟𝐟𝐨𝐨 − 𝐟𝐟𝐡𝐡)𝟐𝟐

𝐟𝐟𝐡𝐡
 

1 76 – 81 3 0,8232 2,1768 4,74 5,76 
2 82 – 87 3 3,36 -0,36 0,13 0,04 
3 88 – 93 6 9,198 -3,198 10,23 1,11 
4 94 – 99 18 17,2872 0,7128 0,51 0,03 
5 100 – 105 15 1,2768 13,7232 188,33 147,50 
6 106 – 111 24 -17,514 41,514 1723,41 -98,40 
7 112 – 117 15 -9,786 24,786 614,35 -62,78 

Total 84 4,6452 79,3548 2541,69 -6,75 
 

No. F Batas 
Kelas 

Nilai 
Tengah 

Xi 
𝐗𝐗𝐗𝐗𝟐𝟐 F*Xi 𝐅𝐅 ∗ 𝐗𝐗𝐗𝐗𝟐𝟐 z Luas 0-z Luas 

Daerah 

1 3 75,5 78,5 6162,25 235,5 18486,8 -2,92 0,4982 0,0098 
2 3 81,5 84,5 7140,25 253,5 21420,8 -2,27 0,4884 0,04 
3 6 87,5 90,5 8190,25 543 49141,5 -1,63 0,4484 0,1095 
4 18 93,5 96,5 9312,25 1737 167621 -0,99 0,3389 0,2058 
5 15 99,5 102,5 10506,3 1537,5 157594 -0,34 0,1331 0,0152 
6 24 105,5 108,5 11772,3 2604 282534 0,30 0,1179 -0,2085 
7 15 111,5 114,5 13110,3 1717,5 196654 0,94 0,3264 -0,1165 
  117,5     1,58 0,4429  
Σ 84  675,5  8628 893451    

 

Berdasarkan tabel di atas didapat harga χ2
hitung = -6,75 sedangkan dilihat dari 

harga χ2
tabel pada α = 0,05 dengan dk = 7 – 1 = 6 sebesar 12,592 

Dengan demikian, χ2
hitung < χ2

tabel (-6,75 < 12,592) 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa sampel di atas berasal dari distribusi normal 
dapat diterima artinya Distribusi data normal. 
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Lampiran 20 Perhitungan Uji Normalitas Variabel Y 

Uji Normalitas Chi Kuadrat Variabel Y 

No. Kelas 
Interval 𝐟𝐟𝐨𝐨  𝐟𝐟𝐡𝐡  𝐟𝐟𝐨𝐨 − 𝐟𝐟𝐡𝐡 (𝐟𝐟𝐨𝐨 − 𝐟𝐟𝐡𝐡)𝟐𝟐 

(𝐟𝐟𝐨𝐨 − 𝐟𝐟𝐡𝐡)𝟐𝟐

𝐟𝐟𝐡𝐡
 

1 47 – 51 1 0,21 0,79 0,62 2,97 
2 52 – 56 2 1,2684 0,7316 0,54 0,42 
3 57 – 61 8 4,914 3,086 9,52 1,94 
4 62 – 66 4 12,3648 -8,3648 69,97 5,66 
5 67 – 71 18 19,8744 -1,8744 3,51 0,18 
6 72 – 76 18 -14,7756 32,7756 1074,24 -72,70 
7 77 – 81 33 -14,8512 47,8512 2289,74 -154,18 

Total 84 9,0048 74,9952 3448,14 -215,71 
 

No. F Batas 
Kelas 

Nilai 
Tengah 

Yi 
𝐘𝐘𝐗𝐗𝟐𝟐 F*Yi 𝐅𝐅 ∗ 𝐘𝐘𝐗𝐗𝟐𝟐 z Luas 0-z Luas 

Daerah 

1 1 46,5 49 2401 2401 2401 -3,44 0,4997 0,0025 
2 2 51,5 54 2916 5832 5832 -2,77 0,4972 0,0151 
3 8 56,5 59 3481 27848 27848 -2,10 0,4821 0,0585 
4 4 61,5 64 4096 16384 16384 -1,43 0,4236 0,1472 
5 18 66,5 69 4761 85698 85698 -0,76 0,2764 0,2366 
6 18 71,5 74 5476 98568 98568 -0,10 0,0398 -0,1759 
7 33 76,5 79 6241 205953 205953 0,57 0,2157 -0,1768 
  81,5     1,24 0,3925  
Σ 84  448  442684 442684    

 

Berdasarkan tabel di atas didapat harga χ2
hitung = -215,71 sedangkan dilihat dari 

harga χ2
tabel pada α = 0,05 dengan dk = 7 – 1 = 6 sebesar 12,592 

Dengan demikian, χ2
hitung < χ2

tabel (-215,71 < 12,592) 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa sampel di atas berasal dari distribusi normal 
dapat diterima artinya Distribusi data normal. 
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Lampiran 21 Perhitungan Regresi Linier Sederhana 

� x
2

= � X2 −
(∑X)2

n = 892945−
(8627)2

84 = 6931,5 

� y2 = � Y2 −
(∑Y)2

n = 431769−
(5991)2

84 = 4482,32 

� xy = � XY−
(∑ X)(∑Y)

n = 618692−
(8627)(5991)

84 = 3402,04 

X� =
∑X

n =
8627

84 = 102,70 

Y� =
∑Y

n =
5991

84 = 71,32 

Persamaan regresi dengan rumus Y� = a + b X 

b =
∑ xy
∑ x2 =

3402,04
6931,6 = 0,49 

a = Y� − b ∙ X� = 71,32− (0,49 ∙ 102,70) = 71,32− 50,407 = 20,91 

Jadi persamaan regresi Y� = 20,91 + 0,49 X 
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Lampiran 22 Perhitungan JK Galat 

No K ni X Y Y2 XY ΣYk2 
(𝐒𝐒𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧  
 
 

 
(∑𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧
 

 

�∑𝐘𝐘𝐒𝐒𝟐𝟐
(∑𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧
� 

1 1 1 76 77 5929 5852           
2 2 1 79 77 5929 6083           
3 3 1 80 80 6400 6400           
4 4 1 83 70 4900 5810           
5 5 1 86 63 3969 5418           
6 6 1 87 80 6400 6960           
7 7 4 90 80 6400 7200 21547 293 85849 21462,25 84,75 
8     90 73 5329 6570           
9     90 73 5329 6570           
10     90 67 4489 6030           
11 8 1 92 60 3600 5520           
12 9 1 93 77 5929 7161           
13 10 3 94 73 5329 6862 17658 230 52900 17633,33 24,67 
14     94 77 5929 7238           
15     94 80 6400 7520           
16 11 2 95 77 5929 7315 10418 144 20736 10368 50 
17     95 67 4489 6365           
18 12 5 97 53 2809 5141 22156 330 108900 21780 376 
19     97 73 5329 7081           
20     97 60 3600 5820           
21     97 67 4489 6499           
22     97 77 5929 7469           
23 13 3 98 80 6400 7840 16400 220 48400 16133,33 266,67 
24     98 80 6400 7840           
25     98 60 3600 5880           
26 14 5 99 77 5929 7623 28445 377 142129 28425,8 19,20 
27     99 77 5929 7623           
28     99 73 5329 7227           
29     99 73 5329 7227           
30     99 77 5929 7623           
31 15 2 100 67 4489 6700 8458 130 16900 8450 8 
32     100 63 3969 6300           
33 16 1 101 73 5329 7373           
34 17 4 102 80 6400 8160 23029 303 91809 22952,25 76,75 
35     102 80 6400 8160           
36     102 73 5329 7446           
37     102 70 4900 7140           
38 18 3 103 77 5929 7931 14018 204 41616 13872 146 
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No K ni X Y Y2 XY ΣYk2 
(𝐒𝐒𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧  
 
 

 
(∑𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧
 

 

�∑𝐘𝐘𝐒𝐒𝟐𝟐
(∑𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧
� 

39     103 67 4489 6901           
40     103 60 3600 6180           
41 19 2 104 67 4489 6968 9818 140 19600 9800 18 
42     104 73 5329 7592           
43 20 3 105 77 5929 8085 17187 227 51529 17176,33 10,67 
44     105 73 5329 7665           
45     105 77 5929 8085           
46 21 1 106 77 5929 8162           
47 22 12 107 63 3969 6741 63890 874 763876 63656,33 233,67 
48     107 77 5929 8239           
49     107 67 4489 7169           
50     107 70 4900 7490           
51     107 77 5929 8239           
52     107 73 5329 7811           
53     107 77 5929 8239           
54     107 73 5329 7811           
55     107 73 5329 7811           
56     107 77 5929 8239           
57     107 70 4900 7490           
58     107 77 5929 8239           
59 23 3 108 80 6400 8640 15329 213 45369 15123 206 
60     108 60 3600 6480           
61     108 73 5329 7884           
62 24 1 109 67 4489 7303           
63 25 5 110 77 5929 8470 25276 354 125316 25063,2 212,80 
64     110 60 3600 6600           
65     110 73 5329 8030           
66     110 77 5929 8470           
67     110 67 4489 7370           
68 26 2 111 47 2209 5217 7538 120 14400 7200 338 
69     111 73 5329 8103           
70 27 3 112 73 5329 8176 12627 193 37249 12416,33 210,67 
71     112 67 4489 7504           
72     112 53 2809 5936           
73 28 4 113 70 4900 7910 18318 270 72900 18225 93 
74     113 60 3600 6780           
75     113 73 5329 8249           
76     113 67 4489 7571           
77 29 4 114 77 5929 8778 20067 281 78961 19740,25 326,75 
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No K ni X Y Y2 XY ΣYk2 
(𝐒𝐒𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧  
 
 

 
(∑𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧
 

 

�∑𝐘𝐘𝐒𝐒𝟐𝟐
(∑𝐘𝐘𝐒𝐒)𝟐𝟐

𝐧𝐧
� 

78     114 67 4489 7638           
79     114 57 3249 6498           
80     114 80 6400 9120           
81 30 1 115 63 3969 7245           
82 31 1 116 80 6400 9280           
83 32 2 117 77 5929 9009 10418 144 20736 10368 50 
84     117 67 4489 7839           
∑ 32 84 8627 5991 431769 614233         2751,58 

 

  



122 
 

 
 

Lampiran 23 Perhitungan Uji Keberartian Regresi 

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T) 

JK (T) = ∑Y2 = 431769 

2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 

JK (a) =
(∑Y)2

n =
(5991)2

84 = 427286,68 

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b|a) 

JK (b|a) = b ∙ ∑xy = 0,49 ∙ 3402,04 = 1669,73 

4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S) 

JK (S) = JK (T)− JK (a) − JK (b|a) 

= 431769− 427286,68− 1669,73 = 2812,59 

5. Mencari Derajat Kebebasan 

dk (T) = n = 84 

dk (a) = 1 

dk (b|a) = 1 

dk (S) = n − 2 = 82 

6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat 

RJK (b|a) =
JK (b|a)
dk (b|a) =

1669,73
1 = 1669,73 

RJK (S) =
JK (S)
dk (S) =

2812,59
82 = 34,30 

7. Kriteria Pengujian 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel , maka regresi tidak berarti 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel , maka regresi berarti 

8. Pengujian 

Fhitung =
RJK (b|a) 

RJK (S) =
1669,73

34,30 = 48,68 

9. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung = 48,68 dan Ftabel (0,05;1/82) = 3,96 

sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah berarti 
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Lampiran 24 Perhitungan Uji Linieritas Regresi 

1. Mencari Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G) 

JK (G) = ��∑Yk2 (∑ Yk)2

n � = 2751,58 

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK (TC) 

JK (TC) = JK (S) − JK (G) = 2812,589− 2751,58 = 61,01 

3. Mencari Derajat Kebebasan 

k = 32 

dk (TC) = k − 2 = 30 

dk (G) = n − k = 52 

4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat 

RJK (TC) =
JK (TC)
dk (TC) =

61,01
30 = 2,03 

RJK (G) =
JK (G)
dk (G) =

2751,58
52 = 52,92 

5. Kriteria Pengujian 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel , maka regresi tidak linier 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel , maka regresi linier 

6. Pengujian 

Fhitung =
RJK (TC)
RJK (G) =

2,03
52,92 = 0,04 

7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung = 0,04 , dan Ftabel (0,05;30/52) = 1,68 

sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 

regresi adalah linier 
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Lampiran 25 Tabel ANAVA 

Sumber 

Varians 
dk JK KT Fhitung 

Total n ∑Y2 ∑Y2  

Regresi (a) 1 JK (a) JK (a) 

sreg
2

ssis
2  

Regresi 

(b/a) 
1 JK (b|a) sreg

2 = JK (b|a) 

Sisa n – 2 JK (S) ssis
2 =

JK (S)
n − 2  

Tuna 

Cocok 
k – 2 JK (TC) sTC

2 =
JK (TC)
k − 2  

sTC
2

sG
2  

Galat 

Kekeliruan 
n – k JK (G) sG

2 =
JK (G)
n − k  

 

Sumber 

Varians 
dk JK KT Fhitung Ftabel 

Total 84 431769    

Regresi (a) 1 427286,68  

48,68 3,96 
Regresi 

(b/a) 
1 1669,73 1669,73 

Sisa 82 2812,59 34,30 

Tuna 

Cocok 
30 61,01 2,03 

0,04 1,68 
Galat 

Kekeliruan 
52 2751,58 52,92 
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Lampiran 26 Perhitungan Uji Koefisien Korelasi 

Diketahui : 

n  = 84 

ΣX  = 8627 

ΣX2  = 892945 

ΣY  = 5991 

ΣY2  = 431769 

ΣXY  = 618692 

Dimasukkan ke dalam rumus : 

rxy =
n∑ XY− (∑ X)(∑ Y)

�{n∑ X2 − (∑X)2}{n∑ Y2 − (∑Y)2}
 

=
84 ∙ 618692− (8627)(5991)

�{84 ∙ 892945− (8627)2}{84 ∙ 431769− (5991)2}
 

=
285771

468216,01 = 0,610 

Kesimpulan : 

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung (ρxy) = 0,610 karena ρ ≠ 

0, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara variabel X dengan variabel Y 
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Lampiran 27 Perhitungan Uji Signifikansi Koefisien Korelasi 

Menghitung uji signifikansi koefisien korelasi menggunakan uji-t , yaitu dengan 

rumus : 

thitung =
r√n− 2
√1− r2

 

=
0,610√82
√1 − 0,373

 

=
5,53
0,79 = 6,98 

Kesimpulan : 

ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n – 2) = (84 – 2) sebesar 1,99  

 

Kriteria Pengujian : 

Ho ditolak jika thitung > ttabel 

Ho diterima jika thitung < ttabel 

 

Dari hasil pengujian : 

thitung > ttabel (6,98 > 1,99) maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

X dengan variabel Y 
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Lampiran 28 Perhitungan Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, 

maka digunakan uji koefisien determinasi dengan rumus : 

KD = rxy
2 × 100%  

= 0,6102 × 100% 

= 0,3725 × 100% 

= 37,25% 

 

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi hasil belajar fisika ditentukan 

oleh pemanfaatan perpustakaan sekolah sebesar 37,25% 
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Lampiran 29 Tabel r (Product Moment) 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
         

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  

11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  

16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  

21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361       
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Lampiran 30 Tabel z (Chi Kuadrat) 
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Lampiran 31 Tabel Chi Kuadrat 
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Lampiran 32 Tabel f 
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Lampiran 33 Tabel t 
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Lampiran 34 Tabel Isaac dan Michael 
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Lampiran 35 Perhitungan Sampel 

Diketahui: 

𝜆𝜆2= 3,841 

N = 108 

P = Q = 0,5 

d = 0,05 

𝑠𝑠 =
𝜆𝜆2 ∙ 𝑁𝑁 ∙ 𝑃𝑃 ∙ 𝑄𝑄

𝑑𝑑2(𝑁𝑁 − 1) + 𝜆𝜆2 ∙ 𝑃𝑃 ∙ 𝑄𝑄 

 

𝑠𝑠 =
3,841 ∙ 108 ∙ 0,5 ∙ 0,5

0,052(108 − 1) + 3,841 ∙ 0,5 ∙ 0,5
=

103,707
0,2675 + 0,96025

=
103,707
1,22775

= 84,46 = 84 

 

Berdasarkan perhitungan sampel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah 

sampel adalah 84. 
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Lampiran 36 Silabus Fisika 

 

 

 

SILABUS MATA PELAJARAN 

SEKOLAH MENENGAH ATAS / MADRASAH ALIYAH 

(SMA / MA) 

 

 

 

 

MATA PELAJARAN 

FISIKA 
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SILABUS 

Nama Sekolah  : SMA NEGERI 65 

Mata Pelajaan  : Fisika        

Kelas/Semester  : X/2 

Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi 

Kompetensi Dasar  Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator  Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

1.1.Menggunakan alat 
ukur listrik 

Alat ukur Listrik 

• Cara 
menggunakan 
voltmeter, dan 
amperemeter 

• Cara membaca 
pengukuran 
voltmeter dan 
amperemeter 

• Praktik 
menggunakan 
alat ukur 
voltmeter, 
amperemeter,  
dan multimeter 
secara 
berkelompok 

• Menggunakan 
voltmeter dalam 
rangkaian 

• Menggunakan 
amperemeter dalam 
rangkaian 

• Menggunakan 
multimeter dalam 
rangkaian 

Penilaian 
kerja 
(sikap 
dan 
praktik) 

2 jam Sumber: Buku Fisika 
yang relevan 

Bahan: lembar kerja, 
bahan presentasi 

Alat: voltmeter, 
amperemeter, 
multimeter, power 
suply,resistor, kabel 
, media presentasi 
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Kompetensi Dasar  Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator  Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

2.1.Memformulasikan 
besaran-besaran 
listrik rangkaian 
tertutup sederhana 
(satu loop) 

  

  

Hukum Ohm dan 
hukum Kirchoff 

• Hukum ohm 
tentang kuat 
arus dan 
hambatan 

• Hambatan seri  

• Hukum 
Kirchoff I dan 
II  

 

• Mengukur kuat 
arus, tegangan 
dan hambatan 
pada rangkaian 
tertutup 
sederhana secara 
berkelompok 

• Memformulasika
n dan 
menganalisis 
hukum ohm, 
tegangan jepit , 
hambatan dalam, 
dan hukum 
Kirchoff, dalam 
diskusi kelas 

• Memformulasikan 
besaran kuat arus 
dalam rangkaian 
tertutup sederhana 

• Memformulasikan 
besaran hambatan 
dalam rangkaian 
seri 

• Memformulasikan 
besaran tegangan 
dalam rangkaian 
tertutup sederhana 
dengan 
menggunakan 
hukum Kirchoff I 
dan II 

Penilaian 
kinerja 
(sikap 
dan 
praktik), 
tes 
tertulis 

6 jam Sumber: Buku Fisika 
yang relevan 

Bahan: lembar kerja, 
hasil praktikum 
siswa, bahan 
presentasi 

Alat: voltmeter, 
amperemeter, 
multimeter, power 
suply,resistor, kabel, 
media presentasi  

3.1.Mengidentifikasi 
penerapan listrik 
AC dan DC dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Listrik AC dan 
DC dalam 
kehidupan 

• Penggunaan 
arus searah 

• Membuat daftar 
penggunaan 
listrik searah dan 
bolak-balik serta 
sumbernya 

• Mengidentifikasi 
penerapan arus 
listrik searah dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Penugasa
n, tes 
tertulis 

4 jam Sumber: Buku Fisika 
yang relevan 

Bahan: lembar kerja, 
bahan presentasi 
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Kompetensi Dasar  Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Indikator  Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber/ 
Bahan/Alat 

 dan arus bolak 
balik 

• Energi dan 
daya listrik 

(batere, 
generator, dan 
lain-lain) dalam 
kehidupan sehari-
hari di rumah 
masing-masing 
(misalnya: lampu, 
TV,  telpon, dan 
lain-lain) secara 
individu 

• Mengidentifikasi 
karakteristik 
hambatan seri-
paralel pada 
rangkaian listrik 
di rumah tangga 

• Menghitung 
energi listrik 
yang digunakan 
di rumah masing-
masing per bulan 

• Mengidentifikasi 
penerapan arus 
listrik bolak-balik 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

• Menunjukan Ayat 
Al Qur'an : Ashr 1-
3, Al Anam 96, Al 
Jumuah 9-10, 
Yunus 5, Al 
Baqarah 261 

 

Alat: multimeter, 
osiloskop, media 
presentasi 
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Lampiran 37 Koleksi Buku Perpustakaan 

NO. JUDUL PENERBIT PENGARANG TAHUN JUMLAH 

1 
Buku Sakti Fisika 

SMA 
Laksana Pakar Tentor 2015 1 

2 

Ensiklopedia 

Cahaya, Energi 

Dan Gaya 

PT. Lentera 

Abadi 

Dr. Pratiwi 

Pujilestari 
2000 1 

3 Fisika Erlangga Marthin Kanginan 2002 1 

4 Fisika Modern 
Pustaka 

Pelajar 
Usman Wiryanto - 1 

5 
Jendela Dan Iptek 

Energi 
Balai Pustaka 

Dorling 

Kindersley 
2002 2 

6 
Jendela Dan Iptek 

Gata & Gerak 
Balai Pustaka 

Dorling 

Kindersley 
2002 2 

7 Kamus MIPA Ruzzamedia Sujak 2008 1 

8 

Kumpulan Rumus-

Rumus Pintar 

Fisika SMP dan 

SMA 

Powerbook Aris Sugiharto 2009 1 

9 

Pustaka 

Pengetahuan Dan 

Teknologi Fisika-

Kimia 

Ensiklopedia 

Nasional 

Anastasia 

Yuwono 
2012 2 

10 Terampil FIsika Xekpresi Tim Penerbit 2009 1 

TOTAL 13 
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